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  Literasi Keungan dan inklusi keuangan menjadi faktor pendorong bagi 
perkembangan lembaga keuangan syariah saat ini. Adanya kebutuhan masyarakat 
yang semakin kompleks, tidak hanya masyarakat umum saja yang menggunakan 
lembaga keuangan syariah, tetapi kalangan anak muda juga sudah harus 
menggunakan produk lembaga keuangan syariah. 
 Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
asossiatif. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Ekonomi dan Bisnis jurusan 
Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Semester 6 (enam). 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 100 orang. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan metode kuisioner, dokumentasi dan 
wawancara kepada responden.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan lembaga keuangan 
syariah, inklusi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa 
dalam menggunakan lembaga keuangan syariah. Literasi keuangan dan inklusi 
keuangan secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
mahasiswa dalam menggunakan lembaga keuangan syariah.  
Kata Kunci : Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Minat Mahasiswa, 
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A. Latar Belakang 
Khusna (2018) menjelaskan bahwa pengetahuan masyarakat mengenai 
keuangan syariah semakin berkembang seiring dengan bertambahnya kebutuhan 
manusia yang semakin kompleks. Pengetahuan yang dimiliki sangat berguna untuk 
bersikap efektif demi terwujudnya kesejahteraan masyarakat yang berkaitan dengan 
globalisasi yang tidak dapat kita hindari, misalnya dalam hal menentukan keputusan 
masa depan yang berkaitan dengan keputusan jangka pendek ataupun jangka 
panjang terutama dalam mengelola keuangannya. 
Menurut Krishna, dkk (2010) Literasi keuangan sangat berkaitan dengan 
kesejahteraan seorang individu. Pengetahuan keuangan dan keterampilan dalam 
mengelola keuangan pribadi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Literasi 
keuangan membantu individu agar terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan 
keuangan bukan hanya fungsi dari pendapatan namun juga muncul jika terjadi 
keselahan dalam pengelolaan keuangannya. 
Mahasiswa sebagai generasi muda, tidak hanya menghadapi kompleksitas 
produk-produk keuangan yang semakin meningkat. Widayati (2012) menjelaskan 
bahwa pembelajaran di perguruan tinggi sangat berperan penting dalam proses 
pembentukan literasi finansial mahasiswa. 
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2016) literasi keuangan merupakan 
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku 
untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan 
dalam rangka mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan tidak hanya sebatas dalam 
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pengetahuan dan keterampilan, namun sikap dan perilaku pun dapat mempengaruhi 
seseorang dalam meningkatkan literasi keuangan. 
Margaretha dan Pambudhi (2015) menyatakan bahwa banyak penelitian 
yang dilakukan pada mahasiswa dan hasilnya menunjukkan bahwa pengetahuan 
tentang lietrasi keuangan masih sangat rendah. Mahasiswa sebagai generasi muda 
sejak dini harus memiliki pengetahuan dibidang personal finance karena 
pengetahuan tersebut akan membantu mahasiswa dalam mengatur keuangannya 
dimasa depan. Bagi mahasiswa mempelajari tentang pengelolaan keuangan produk 
serta layanan jasa keuangan merupakan hal yang mudah apalagi di era globalisasi 
yang semakin canggih seperti sekarang ini. Mahasiswa dapat dengan mudah 
mengakses tentang pengetahuan akan literasi keuangan di internet maupun dari 
berbagai sumber lainnya. Setelah literasi sudah dimiliki pada generasi muda, 
mereka juga diharapkan dapat memiliki keyakinan terhadap lembaga jasa keuangan 
serta produk dan layanannya. Namun pada kenyataannya masih banyak mahasiswa 
yang enggan bahkan tidak mau tau tentang bagaimana cara agar mereka dapat 
mengelola keuangannya dengan baik. Atau dengan kata lain, banyak mahasiswa 
yang tidak mau tau tentang apa tujuan dan manfaat literasi keuangan dalam 
mengelola keuangan mereka sendiri. Menurut Pulungan dan Febriaty (2018) 
menyatakan bahwa gaya hidup mahasiswa di jurusan Manajemen UMSU lebih 
cenderung hedonisme dan cukup mewah. Inilah yang menyebabkan mahasiswa 
memiliki literasi keuangan yang rendah  
Mahdzan dan Tabiani (2012) dalam penelitian nya yang berjudul The 
Impact Of Financial Literacy On Individual Saving: An Exploratory Study In The 
Malaysian Context menguji pengaruh literasi keuangan terhadap tabungan individu 
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dalam konteks pasar yang muncul di Malaysia. Sebuah survei dilakukan pada 
sekitar 200 orang di Lembah Klang, Malaysia untuk mempelajari hubungan yang 
sedang diselidiki. Penentu lainnya tabungan individu juga diperiksa, khususnya, 
keteraturan tabungan, perilaku pengambilan risiko, dan karakteristik sosial-
demografis. Hasil dari Probit regresi mengungkapkan bahwa tingkat literasi 
keuangan memiliki signifikan, dampak positif pada tabungan individu. Selain itu, 
jenis kelamin, pendapatan, dan tingkat pendidikan memengaruhi 
probabilitas penghematan positif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa itu 
penting untuk pembuat kebijakan untuk meningkatkan literasi keuangan rumah 
tangga dengan mengimplementasikan berbagai program pendidikan keuangan, 
untuk lebih memengaruhi tingkat tabungan. 
Sementara menurut Margaretha dan Pambudhi (2015) dalam penelitian nya 
yang berjudul  Tingkat Literasi Keuangan Pada Mahasiswa S-1 Fakultas Ekonomi 
menyatakan bahwa Hasil dari penelitian ini adalah Tingkat literasi keuangan adalah 
48,91% berada dalam kategori rendah. Hasil pengujian menunjukkan terdapat 
pengaruh antara jenis kelamin, usia, IPK, dan pendapatan orang tua. 
Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 82 tahun 2016 tentang 
strategi nasional keuangan inklusif, Dalam rangka memperluas dan mempermudah 
masyarakat dalam mengakses layanan keuangan, diperlukan strategi khusus agar 
keuangan lebih inklusif. Keuangan inklusif adalah kondisi dimana setiap anggota 
masyarakat mempunyai akses terhadap layanan keuangan formal yang berkualitas 
secara tepat waktu, aman dan lancar dengan biaya terjangkau sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan masyarakat.  
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OJK (2016) Kegiatan keuangan inklusif menjadi salah satu agenda penting 
dalam dunia Internasional. Bahkan di Indonesia sendiri Strategi Nasional Keuangan 
Inklusif (SNKI) telah diluncurkan pada tanggal 18 November 2016. SNKI 
merupakan startegi nasional yang dituangkan dalam dokumen yang memuat tentang 
visi, misi, sasaran dan kebijakan keuangan inklusif dalam rangka pertumbuhan 
ekonomi, percepatan penanggulangan kemiskinan, dan pengangguran. Indeks 
keuangan inklusif ini ditargetkan dapat menyentuh level 75%. 
Lestari (2015) melakukan penelitian yang berjudul Keuangan Inklusif 
dalam mendorong pertumbuhan Inklusif. Dalam penelitiannya, peneliti 
menyimpulkan Keuangan Inklusif memberikan dampak tidak langsung pada 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan jangka panjang karena tidak saja bekerja 
pada kelompok masyarakat yang memiliki akses pada layanan keuangan, tapi yang 
paling penting dapat menjangkau kelompok miskin yang bergerak pada sektor 
UMKM. 
Kimani dan Kisaka (2016) dalam penelitiannya yang berjudul The Impact 
Of Collective Investment Schemes On Financial Inclusion In Kenya. Journal of 
Poverty, Investment and Development menyimpulkan bahwa ada akses rendah ke 
produk keuangan dalam skema investasi. Peneilitian ini juga meyimpulkan bahwa 
ada beberapa faktor yang mempengaruhi inklusi keuangan di kenya. Faktor-faktor 
ini termasuk usia investor, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan tingkat 
pendapatan. 
Dalam Strategi Nasional Keuangan Inklusif (2016) Program SNKI ini 
bertujuan agar diharapkan seluruh masyarakat termasuk mahasiswa dapat dengan 
mudah dalam mengakses layanan lembaga jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan. 
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SNKI tidak hanya mempermudah akses lembaga keuangan konvensional saja 
namun juga lembaga keuangan syariah.  
Namun fenomena yang saat ini terjadi pada mahasiswa ialah masih banyak 
kalangan mahasiswa yang belum mendapatkan akses akan layanan lembaga 
keuangan syariah. Rendahnya kesadaran mereka akan literasi keuangan menjadi 
faktor yang membuat mahasiswa belum menyadari keberadaan lembaga keuangan 
syariah yang ada disekitar mereka. Selain itu, masih kurangnya sosialisasi tentang 
produk dan layanan keuangan syariah bagi para mahasiswa. Faktor lain yang 
mempengaruhi mahasiswa enggan untuk mengakses layanan keuangan syariah 
adalah masih banyak mahasiswa yang berada pada kalangan ekonomi rendah 
sehingga mereka berfikiran untuk tidak menyentuh lembaga keuangan karena 
menurutnya keuangannya hanya cukup untuk biaya sehari-hari. 
Menurut pengamatan peneliti mahasiswa lebih tertarik dengan lembaga 
keuangan konvensional dikarenakan mereka sudah terbiasa dengan  lembaga 
keuangan konvensional yang sudah lebih dulu merambah ke masyarakat bahkan 
mahasiswa sendiri dan juga konvensional selalu memberikan apresiasi terhadap 
nasabahnya seperti kegiatan pengundian hadiah sehingga banyak nasabah yang 
tertarik dengan lembaga keuangan konvensional. Kurangnya minat mahasiswa 
dalam menggunakan lembaga keuangan syariah disebabkan karena promosi akan 
produk-produk lembaga keuangan syariah masih kurang di kalangan mahasiswa 
dan juga pelayanannya belum setara dengan lembaga keuangan konvensional yang 
biasa mahasiswa gunakan. Lembaga keuangan syariah memang menggunakan 
sistem bagi hasil, dimana mungkin lebih baik dalam sistem keuntungan. Namun 
para mahasiswa belum banyak yang mengetahui akan produk-produk lembaga 
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syariah sehingga lembaga keuangan syariah kalah saing dengan konvensional. 
Selain itu, lembaga keuangan konvensional juga lebih beragam karena mereka lebih 
kreatif dalam menciptakan produk-produk. 
Berdasarkan survey nasional literasi dan inklusi keuangan pada tahun 2016 
yang dilakukan oleh (OJK 2016), menunjukkan indeks literasi keuangan sebesar 
29,66% hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan mengalami 
kenaikan dari tahun 2013 yang hanya 21,84%. Menariknya pada tahun 2016 literasi 
keuangan syariah adalah yang pertama kalinya dilakukan dan hasil survey 
menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan syariah sebesar 8,11% yang artinya 
dari 100 orang baru 8 orang saja yang paham akan sektor jasa keuangan. Dalam 
perkembangannya, industri keuangan syariah di Indonesia memiliki karakteristik 
yang berbeda dibanding negara lain seperti Malaysia, dimana mereka lebih fokus 
pada perbankan investasi dan instumen keuangan syariah. 
 
  Sumber : OJK (2016) 
Gambar I.1  
Indeks Literasi Keuangan Indonesia 
 
Saat ini Indonesia terus berupaya untuk mengembangkan lembaga 
keuangan syariah. Walaupun masih relatif kecil di skala nasional, perkembangan 
industri keuangan syariah di Indonesia menunjukkan perkembangan yang cukup 
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signifikan. Beberapa metode pun telah dilakukan bahkan sudah melakukan 
pengenalan keuangan syariah sejak dini. Namun demikian, pertumbuhan keuangan 
syariah belum dapat mengimbangi pertumbuhan keuangan konvensional. Hal ini 
dapat dilihat dari pangsa pasar (market share) keuangan syariah yang secara 
keseluruhan masih di bawah 5%. Namun apabila dilihat dari setiap jenis produk 
syariah, hingga akhir Desember 2016, terdapat beberapa produk syariah yang 
market share-nya di atas 5%, antara lain aset perbankan syariah sebesar 5,33%, 
sukuk negara yang mencapai 14,82%, lembaga pembiayaan syariah sebesar 7,24%, 
lembaga jasa keuangan syariah khusus sebesar 9,93%, dan lembaga keuangan 
mikro syariah sebesar 22,26%. Sementara itu, produk syariah yang pangsa pasarnya 
masih di bawah 5%, antara lain sukuk korporasi yang beredar sebesar 3,99%, nilai 
aktiva bersih reksa dana syariah sebesar 4,40%, dan asuransi syariah sebesar 3,44%. 
Khusna (2018) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh literasi 
keuangan dan inklusi keuangan terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan 
lembaga keuangan syariah menyimpulkan bahwa literasi keuangan dan inklusi 
keuangan secara simultan (bersama-sama) berpengaruh positif dan signifikan 
menurut statistik terhadap minat mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah IAIN 
Tulungagung dalam menggunakan lembaga keuangan syariah. 
Menurut Khusna (2018) Keuangan inklusif merupakan salah satu instrumen 
yang menunjang literasi keuangan. Keuangan inklusif merupakan kemampuan 
perorangan dalam mengakses berbagai produk jasa keuangan yang terjangkau serta 
sesuai dengan kebutuhannya. Kemampuan ini utamanya berkaitan dengan 
pemahaman yang meliputi finansial awareness, pengetahuan tentang lembaga 
keuangan dan pengetahuan mengenai berbagai fasilitas yang disediakan lembaga 
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keuangan serta permohonan atas berbagai keuntungan memanfaatkan saluran 
perbankan pemahaman tersebut masuk dalam indikator masyarakat yang telah well 
literate dalam bentuk literasi keuangan. 
SNKI (2016), Sasaran keuangan inklusif mencakup semua segmen 
masyarakat berpendapatan rendah, pelaku usaha mikro dan kecil, serta masyarakat 
yang merupakan lintas kelompok yaitu pekerja migran, wanita, kelompok 
masyarakat Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS), masyarakat 
daerah tertinggal, serta kelompok pelajar, mahasiswa dan pemuda. 
Kelompok pelajar, mahasiswa dan pemuda tentu mempunyai peran yang 
penting dalam mendukung peningkatan inklusi keuangan, karena merekalah 
generasi yang dianggap dapat meneruskan dan memajukan perekonomian. 
Berdasarkan latar belakang diatas banyaknya anggapan mengenai 
pentingnya literasi keuangan dan inklusi dalam menggunakan lembaga keuangan 
syariah khususnya di kalangan mahasiswa selaku generasi penerus bangsa, hal 
itulah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan terhadap Minat 
Mahasiswa Ekonomi Jurusan Manajemen Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara dalam Menggunakan Lembaga Keuangan Syariah”. 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis tertarik 
untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang akan menjadi pokok pembahasan, 
yaitu : 
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1. Rendahnya pemahaman mahasiswa tentang produk dan layanan keuangan 
khususnya produk dan layanan keuangan syariah di kalangan mahasiswa. 
2. Rendahnya kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadinya. 
3. Kurangnya minat mahasiswa dalam menggunakan lembaga keuangan syariah. 
 
C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan 
mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat 
perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu penulis membatasi diri hanya 
berkaitan dengan Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan terhadap Minat 
dalam Menggunakan Lembaga Keuangan Syariah”. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah penelitian tersebut, adapun rumusan masalah nya 
yaitu : 
a. Apakah literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap minat Mahasiswa 
Ekonomi Jurusan Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumtera utara 
dalam menggunakan lembaga keuangan syariah ? 
b. Apakah inklusi keuangan memiliki pengaruh terhadap minat Mahasiswa 
Ekonomi Jurusan Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  
dalam menggunakan lembaga keuangan syariah ? 
c. Apakah literasi keuangan dan inklusi keuangan secara bersama-
sama  memiliki pengaruh terhadap minat Mahasiswa Ekonomi Jurusan 
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Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dalam 
menggunakan lembaga keuangan syariah ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan diatas, adapun tujuan-
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui adanya pengaruh literasi keuangan terhadap minat 
Mahasiswa Ekonomi Jurusan Manajemen Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara dalam menggunakan Lembaga Keuangan Syariah. 
b. Untuk mengetahui adanya pengaruh Inklusi Keuangan terhadap minat 
Mahasiswa Ekonomi Jurusan Manajemen Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara dalam menggunakan Lembaga Keuangan Syariah. 
c. Untuk mengetahui adanya pengaruh Literasi Keuangan Dan Inklusi 
Keuangan terhadap minat Mahasiswa Ekonomi Jurusan Manajemen 





2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan dengan 
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peran literasi keuangan dan inklusi keuangan untuk meningkatkan minat 
mahasiswa menggunakan lembaga keuangan syariah tentang. 
b. Manfaat Praktis 
Meningkatkan wawasan dan pengetahuan pada semua pihak yang terkait 
dalam Literasi Keuangan dan Inklusi keuangan terhadap minat 





A. Uraian Teori 
1. Literasi Keuangan 
a. Pengertian Literasi Keuangan 
Penggunaan produk atau jasa keuangan, dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan atau kepuasan individu dalam mengkonsumsi. Sehingga 
preferensi individu dalam menggunakan jasa keuangan ditentukan oleh 
pengetahuan dan pemahaman, kemampuan atau keterampilan, serta keyakinan 
individu tersebut dalam memenuhi kebutuhan finansialnya yang disebut 
sebagai literasi keuangan. Menurut Chen dan Volpe (1998) literasi keuangan 
merupakan pengetahuan untuk mengelola keuangan (financial literacy is money 
management knowledge). 
Dalam pasal 28 UU No. 21 Tahun 2011 OJK berwenang memberikan 
informasi dan edukasi kepada masyarakat atas karakteristik sektor jasa 
keuangan, layanan, dan produknya. Dalam POJK No. 1/2013 Tanggal 26 Juli 
2013 POJK wajib menyelenggarakan edukasi dalam rangka meningkatkan 
literasi keuangan kepada konsumen dan/atau masyarakat. Rencana 
penyelenggara edukasi wajib disusun dalam suatu program tahunan dan 
dilaporkan kepada OJK. Strategi Nasional Literasi Keuangan telah diluncurkan 
Presiden Republik Indonesia pada Tanggal 19 November 2013. Literasi 
Keuangan memiliki tujuan untuk meningkatkan literasi seseorang yang 
sebelumnya less literate atau not literate menjadi well literate dan meningkatkan 
jumlah pengguna produk jasa keuangan, agar konsumen dan masyarakat luas 
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dapat menentukan produk dan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan 
mereka, memahami dengan benar manfaat dan risikonya, mengetahui hak dan 
kewajiban serta meyakini bahwa produk dan jasa keuangan yang dipilih 
tersebut dapat meningkatakan kesejahteraan mereka. 
Otoritas Jasa Keuangan (2013a) menyatakan bahwa Literasi 
Keuangan didefenisikan sebagai rangkaian proses atau aktivitas 
untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan 
(competence), keterampilan (skill) konsumen dan masyarakat luas 
sehingga mereka mampu mengelola keuangan dengan lebih baik. 
 
Definisi ini mengalami penyempurnaan dalam peraturan OJK no. 76 
tahun 2016 dan dalam strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (Revisit 
2017). Penyempurnaan literasi keuangan dilakukan dengan menambahkan 
aspek sikap dan perilaku keuangan disamping pengetahuan, keterampilan dan 
keyakinan terhadap lembaga, produk, dan layanan keuangan. Pengertian literasi 
keuangan tersebut menjadi pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang 
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan 
keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan 
(POJK,2016).  
Widayati (2012) menjelaskan pembelajaran di perguruan tinggi 
sangat berperan penting dalam proses pembentukan Literasi Keuangan 
mahasiswa. Mahasiswa tinggal dilingkungan ekonomi yang beragam dan 
kompleks sehingga peningkatan kebutuhan pendidikan keuangan sangat 
diperlukan. Pembelajaran efektif dan efesien akan membantu mahasiswa 
memiliki kemampuan memahami, menilai dan bertindak dalam kepentingan 
keuanga mereka. Adanya pengetahuan yang baik sejak dini diharapkan 
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mahasiswa dapat memiliki kehidupan yang sejahtera dimasa yang akan 
mendatang. 
Menurut Lusardi, dkk (2009) Literasi keuangan merupakan kebutuhan 
dasar bagi setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan dan bagaimana 
mengelola keuangan serta teknik dalam berinvestasi dengan tujuan mencapai 
kesejahteraan. 
b. Faktor-Faktor Literasi Keuangan  
Literasi Keuangan seseorang dipengaruhi oleh beberaapa faktor. 
Nababan dan Sadalia (2012) menyatakan adanya pengaruh antara faktor ; Jenis 
kelamin, Stambuk, Tempat tinggal, IPK. Sementara Margaretha dan Pambudhi 
(2015) menemukan adanya faktor ; Jenis kelamin, IPK, Pendapatan orang tua 
terhadap tingkat Literasi Keuangan. Rita dan Pesudo (2013) menyebutkan 
faktor-faktor Literasi Keuangan; Jenis kelamin, Fakultas, IPK. 
Menurut Widayati (2012) faktor-faktor yang mempengaruhi literasi 
keuangan yaitu : status sosial ekonomi orang tua, pendidikan pengelolaan 
keuangan keluarga, pembelajaran keuanga di perguruan tinggi. 
1. Jenis Kelamin 
Nababan dan Sadalia (2012) menemukan bahwa laki-laki 
cenderung memiliki Literasi Keuangan personal yang labih tinggi 
dibandingka perempuan. 
2. Tempat Tinggal 
Mahasiswa yang tinggal sendiri memiliki tingkat personal 
financial literasi lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang 
tinggal dengan orang tua. Hal ini kemungkinan disebabkan 
karena mahasiswa yang tinggal sendiri lebih mandiri dan sering 
terlibat langsung dengan pengelolaan keuangan pribadinya, 
disbanding dengan mahasiwa yang tinggal dengan orang tua. 
3. IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) 
Menurut Margaretha dan Pambudhhi (2015) menjelaskan 
semakin tinggi IPK mahasiswa, maka semakin baik dalam 
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mengelola keuangan pribadinya atau memiliki keuangan yang 
lebih sehat (lebih baik). 
4. Pendidikan Orang Tua 
Tingkat pendidikan orang tua adalah modal untuk merawat 
dan memperhatikan akan kebutuhan anak, diharapkan semakin 
tinggi pendidikan orang tuanya maka akan semakin 
banyak pengetahuan yang berguna dalam merawat anaknya 
(Saputro dan Nurhayati, 2014). 
5. Tingkat Pendapatan Oramg Tua 
Menurut Nababan dan Sadalia (2012) tingkat pendapatan orang 
tua adalah tingkat penghasilan yang diperoleh orang tua 
responded selama sebulan baik dari penerimaan gaji, upah, 




c. Indikator Pengukuran Literasi Keuangan 
Menurut Harsanto (2016) menjelaskan ada beberapa indikator yang 
dapat dijadikan patokan terkait literasi keuangan adalah sebagai berikut : 
1. Seseorang harus mampu membuat surplus keuangannya, ini 
berhubungan dengan sejauh mana seseorang mampu menambah 
aset keuangan yang dimiliki. 
2. Memahami dan mengetahui dengan jelas berapa yang harus 
ditabung dan di investasikan setiap bulannya. 
3. Mengetahui produk-produk keuangan yang sesuai dengan profil 
dan latar belakang yang dimiliki. 
 
Menurut Chen dan Volpe (1998)  menyatakan bahwa Literasi Keuangan 
terdiri dari 4 (empat) aspek yaitu : 
1. General Personal Finance Knowladge meliputi 
pemahaman beberapaa hal yang berkaitan dengan pengetahuan 
dasar tentang keuangan pribadi 
2. Saving and borrowing meliputi pengetahuan yang 
berkaitan dengan tabungan dan pinjaman seperti penggunaan 
kartu kredit 
3. Insurance bagian ini meliputi pengetahuan dasar asuransi 
dan produk-produk asuransi, seperti asuransi jiwa dan 
asuransi kendaraan bermotor 
4. Investment bagian ini meliputi pengetahuaan tentang 
suku bunga pasar, reksa dana dan risiko investasi. 
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Menurut Australian Securities and Investment Commission (2018) 
menyatakan, untuk mengetahui berapa besar tingkat literasi keuangan seseorang 
bisa digunakan suatu tolak ukur atau indikator pengetahuan, antara lain: 
1. Pengetahuan seseorang terhadap nilai barang dan skala prioritas 
dalam hidupnya 
2. Penganggaran, tabungan dan bagaimana mengelola uang 
3. Pengelolaan kredit 
4. Pentingnya asuransi dan perlindungan terhadap risiko 
5. Dasar Investasi 
6. Perencanaan pension 
7. Penggunaan dari belanja dan membandingkan produk yang mana 
harus pergi mencari saran dan informasi bimbingan, dan 
dukungan tambahan 
8. Bagaimana mengenali potensi konflik atas kegunaan (prioritas) 
 
d. Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia 
 
Perkembangan dalam sistem keuangan dan pesatnya kemajuan dibidang 
teknologi informasi telah menjadikan literasi keuangan sebagai key life skill 
bagi setiap individu. Oleh karena itu, beberapa negara telah menyusun strategi 
nasional literasi keuangan sebagai guidelines bagi regulator dibidang keuangan, 
industri jasa keuangan dan para pemangku kepetingan lainnya untuk dapat 
melaksanakan program literasi keuangan secara terstruktur dan sistematis. 
Pada tanggal 19 November 2014, Presiden Republik Indonesia telah 
meluncurkan Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia untuk digunakan 
sebagai pedoman bagi regulator keuangan, lembaga, jasa keuangan dan seluruh 
stakeholders dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
Hasil evaluasi kegiatan literasi dan edukasi keuangan tahun 2013-2015 
menunjukkan bahwa selama tiga tahun terakhir, lebih dari setengah lokasi 
pelaksanaan edukasi oleh lembaga jasa keuangan masih dilakukan di Pulau 
Jawa, yaitu tahun 2014 sebesar 63,53%, tahun 2015 sebesar 51,22% dann tahun 
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2016 sebanyak 53,14%. Selain itu, kelompok sasaran program edukasi masih di 
dominasi oleh pelajar dan mahasiswa  dan banyak lembaga jasa keuangan yang 
masih memberikan materi edukasi seputar lembaga jasa keuangan yang 
memberikan dan mengajarkan konsumen serta masyarakat tentang manfaat dan 
risiko produk keuangan (20, 08%) serta hak dan kwajiban sebagai konsumen 
keuangan (11,95%). 
Cara meningkatkan literasi keuangan untuk mencapai masyarakat 
yang well literate yaitu melalui penyusunan Strategi Nasional Literasi 
Keuangan Indonesia yang terdiri dari 3 pilar (Soetiono dan Setiawan, 2018) 
yaitu : 
1. Pilar 1 : Edukasi dan Kampanye Nasional Literasi Keuangan 
a) Meningkatkan awareness, pengetahuan dan keterampilan 
 masyarakat mengenai produk dan jasa keuangan 
b) Mengubah pola pikir dan perilaku keuangan masyarakat 
c) Meningkatkan jumlah pengguna produk dan jasa keuangan 
2. Pilar 2 : Penguatan Infrastuktur Literasi Keuangan 
a) Memperkuat mendukung edukasi dan kampanye nasional 
literasi keuangan 
b) Memperluas dan mempermudah akses informas-
informasi literasi keuangan 
c) Mendorong keberlangsungan program literasi keuangan 
3. Pilar 3 : Pengembangan Produk dan Jasa Keuangan 
a) Mendorong lembaga jasa keuangan untuk mengembangkan 
produk danjasa keuangan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat 
b) Mendorong lembaga jasa keuangan menigkatkan kualitas 
dan jasa keuangan 
c) Mendorong lembaga jasa keuangan untuk memperluas 




e. Tujuan Dan Manfaat Literasi Keuangan 
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Otoritas jasa keuangan (2013) literasi memiliki tujuan jangka panjang 
bagi seluruh golongan masyarakat yaitu : 
1. Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate 
atau not lierate menjadi well literate. 
2. Meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa 
keuangan. 
Agar masyarakat luas dapat menentukan produk dan layanan jasa 
keuangan yang sesuai dengan kebutuhan, masyarakat harus 
benar-benar memahami manfaat dan risiko, mengetahui hak dan 
kewajibn serta meyakini bahwa produkdan layanan jasa 
keuangan yang dipilih dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
 
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh OJK pada tahun 2013, 
bahwa tingkat literasi keuangan penduduk indonesia dibagi menjadi empat 
bagian, yaitu : 
1. Well Literate (21,84%), yakni memiliki pengetahuan dan keyakinan 
tentang lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan, termasuk 
fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa 
keuangan, serta memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan 
jasa keuangan. 
2. Sufficient Literate (75,69%), memiliki pengetahuan dan keyakinan 
tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk 
fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jaa 
keuangan. 
3. Less Literate (2,06%), hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga 
jasa keuangan, produk dan jasa keuangan. 
4. Not Literate (0,41%), tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan 
terhadap lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, serta 
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tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa 
keuangan. 
 
2. Inklusi Keuangan 
a. Pengertian Inklusi Keuangan 
Pada hakikatnya Inklusi Keuangan adalah seluruh upaya yang bertujuan 
meniadakan segala bentuk hambatan terhadap akses masyarakat dalam 
memanfaatkan layanan jasa keuangan dengan biaya yang terjangkau. 
Istilah financial inclusion atau Inklusi keuangan menjadi tren paska 
krisis 2008 terutama didasari oleh dampak krisis kepada kelompok the bottom 
of the pyramid (pendapatan rendah dan tidak teratur, tinggal di daerah 
terpencil, orang cacat, buruh yang tidak mempunyai dokumen identitas legal, 
dan masyarakat pinggiran) yang umumnya termasuk kategori unbanked 
yang tercatat sangat tinggi di luar negara maju. Pada G20 Pittsbugh Summit 
2009, anggota G20 sepakat akan perlunya peningkatan akses keuangan bagi 
kelompok ini yang dipertegas pada Toronto Summit tahun 2010, dengan 
dikeluarkannya 9 Principles for Innovative Financial Inclusion sebagai 
pedoman pengembangan keuangan inklusif. Prinsip tersebut adalah 
leadership, diversity, innovation, protection, empowerment, cooperation, 
knowledge, proportionality, dan framework (Bank Indonesia, 2014). 
Dalam peraturan OJK, keuangan inklusif didefinisikan sebagai 
ketersediaan akses pada berbagai lembaga, produk dan layanan jasa keuangan 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (POJK, 2016). 
 20 
World Bank (2014b) mendefinisikan inklusi keuangan sebagai 
proporsi individu dan perusahaan yang menggunakan produk dan 
jasa keuangan. Senada dengan definisi tersebut, IMF 
mendefiniskannya sebagai akses dan penggunaan produk keuangan 
formal (Sahay, et.al., 2015).  
 
Strategi Nasional Keuangan Inklusif (OJK, 2015) mendefinisikan 
keuangan inklusif sebagai kondisi ketika setiap anggota masyarakat 
mempunyai akses terhadap berbagai layanan keuangan formal yang 
berkualitas secara tepat waktu, lancar dan aman dengan biaya 
terjangkau sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dalalm rangka 
meninngkatkan kesejahteraan masyarakat. 
 
Untuk mewujudkan program inklusi keuangan yang 
berkesinambungan diperlukan koordinasi antara Bank Indonesia dengan 
kementerian dan insitusi terkait dalam rangka pengembangan, penetapan 
prioritas dan pelaksanaan program, serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi 
program. Dengan koordinasi yang baik diharapkan tujuan peningkatan akses 
masyarakat kepada layanan keuangan dapat tercapai. 
Perluasan akses keuangan dan pendalaman sektor keuangan 
serta stabilitas sistem keuangan domestik perlu dilakukan untuk mencapai 
target pertumbuhan ekonomi. Dalam Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019, Pemerintah telah menetapkan target 
pertumbuhan ekonomi sebesar 8% (delapan persen) pada tahun 2019. Upaya 
perluasan akses masyarakat terhadap layanan keuangan dalam RPJMN 2015–
2019 yang merupakan penjabaran dari Nawa Cita, bertujuan untuk 
mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor strategis 
ekonomi domestik. Sasarannya adalah meningkatkan akses masyarakat dan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terhadap layanan jasa keuangan 
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formal dalam kerangka pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkeadilan 
(SNKI, 2016). 
 
b. Faktor-faktor Inklusi Keuangan 
Menurut Nasution, dkk (2013) terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi inklusi keuangan, yakni :  
1. Penetrasi Perbankan 
Semakin banyak penggunanya maka semakin baik, karena itu 
sistem keuangan diharapkan dapat menjangkau secara luas di 
antara penggunanya. Salah satu indikator penetrasi perbankan 
adalah proporsi populasi yang memiliki rekening dibank. 
2. Ketersediaan Jasa Keuangan 
Jasa keuangan harus tersedia bagi semua pengguna, dalam suatu 
sistem keuangan yang inklusif. Ukuran ketersediaan ini adalah 
jumlah outlet (kantor cabang, ATM, dan lain lain). Ketersediaan 
jasa dapat dilihat dari jumlah cabang lembaga keuangan atau 
jumlah ATM. 
3. Penggunaan Jasa Perbankan 
Banyak alasan mengapa sekelompok orang masih belum 
memanfaatkan keberadaan jasa keuangan meskipun mereka 
memiliki akses terhadap jasa keuangan. Di antaranya, jauhnya 
outlet bank dari tempat kediaman atau aktivitas sehari-hari, 
pengalaman buruk yang melibatkan penyedia jasa. Oleh sebab 
itu, memiliki rekening tidak cukup untuk menunjukkan sistem 
keuangan yang inklusif, namun masyarakat juga bisa 
menggunakannya. Kegunaan tersebut di antaranya dapat dalam 
bentuk kredit, deposit, pembayaran, remitansi, dan transfer. 
4. Jumlah Pengguna Internet dan telpon Seluler 
Perkembangan telepon seluler maupun internet menunjukkan 
adanya kemajuan dalam teknologi. Kedua teknologi ini dapat 
memperluas informasi dan mengurangi hambatan jarak dan 
waktu. Telepon seluler dan internet dimanfaatkan layanan jasa 
keuangan untuk memperluas akses pelayanan.  
 
c. Indikator Inklusi Keuangan 
Indikator Inklusi Keuangan dikelompokkan dalam tiga jenis dimensi 
(OJK, 2016) sebagai berikut : 
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1. Akses, yaitu kemampuan untuk menggunakan layanan keuangan 
formal dalam hal keterjangkauan secara fisik dan biaya, yang 
diukur dengan indikator : 
a) Jumlah kantor layanan keuangan formal per 100.000 
penduduk dewasa. 
b) Jumlah mesin ATM/EDC/Mobile POS lainnya per 1.000 
penduduk dewasa. 
c) Jumlah agen layanan keuangan per 100.000 penduduk dewasa. 
2. Penggunaan, yaitu penggunaan aktual atas layanan dan produk 
keuangan, yang diukur dengan indikator : 
a) Jumlah rekening tabungan di lembaga keuangan formal per 
1.000 penduduk; 
b) Jumlah rekening kredit di lembaga keuangan formal per 1.000 
penduduk dewasa; 
c) Jumlah rekening uang elektronik terdaftar (registered) pada 
agen Layanan Keuangan Digital (LKD); 
d) Persentase kredit/pembiayaan UMKM terhadap total 
kredit/pembiayaan di lembaga keuangan formal; 
e) Jumlah rekening kredit UMKM di lembaga keuangan formal 
per 1.000 penduduk dewasa; 
f) Persentase peningkatan jumlah lahan yang bersertifikat; dan 
g) Jumlah penerima  bantuan  sosial  yang  disalurkan  secara 
nontunai. 
 
3. Kualitas, yaitu tingkat pemenuhan kebutuhan atas produk dan 
layanan keuangan yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, 
yang diukur dengan indikator : 
a) Indeks literasi keuangan 
b) Jumlah pengaduan layanan keuangan dan 
c) Persentase penyelesaian layanan pengaduan. 
 
d. Strategi Nasional Inklusi Keuangan 
Sistem keuangan yang semakin inklusif dapat memberikan akses 
terhadap jasa keuangan yang lebih luas lagi bagi setiap penduduk, terutama bagi 
kelompok miskin dan marginal yang memiliki keterbatasan akses terhadap 
layanan keuangan. 
Peningkatan akses masyarakat kepada lembaga jasa keuangan 
merupakan masalah yang kompleks yang memerlukan koordinasi lintas sektor 
yang melibatkan otoritas di bidang jasa keuangan. Hal ini memerlukan 
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kebijakan yang komperehensif dan menyeluruh dalam kerangka Strategi 
nasional keuangan inklusif. Strategi nasional keuangan inklusif 2012 di bangun 
diatas enam pilar (Bank Indonesia, 2014), namun pada 2016 dilakukan revisi 
dimana pilar-pilar tersebut di bangun atas lima pilar utama (SNKI, 2016) yaitu 
: 
1. Pilar 1 : Edukasi keuangan, dalam mendukung SNKI diperlukan 
adanya penguatan edukasi keuangan kepada masyarakat guna 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai 
lembaga keuangan formal, produk dan jasa keuangan termasuk 
fitur, manfaat dan resiko, biaya, hak dan kewajiban serta untuk 
meningkatkan keterampilan masyrakat dalam perencanaan 
pengelolaan keuangan. 
2. Pilar 2 : Hak properti masyarakat yakni dibutuhkan pilar ini untuk 
meningkatkan akses kredit atau pembiayaan masyarakat kepada 
lembaga keuangan formal 
3. Pilar 3 : fasilitas intermediasi dan saluran distribusi keuangan, 
pilar ini untuk memperluas jangkauan layanan keuangan guna 
memenuhi kebutuhan berbagai kelompok masyrakat, misalnya 
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
secara lebih luas. 
4. Pilar 4 : layanan keuangan pada sektor pemerintah, untuk 
meningkatkan tata kelola dan transparansi pelayanan publik 
dalam penyaluran dana pemerintah secara non tunai. 
5. Pilar 5 : perlindungan konsumen, untuk memberikan rasa aman 
kepada masyarakat dalam berinteraksi dengan lembaga keuangan 
dan memastikan lembaga keuangan menjalankan prinsip 
perlindungan konsumen yaitu transparansi, perlakuan yang adil, 
keandalan, kerahasiaan dan keamanan data/ informasi konsumen, 
penangan pengaduan, serta penyelesaian sengketa konsumen 
secara sederhana, cepat dan biaya terjangkau. 
 
3. Minat dalam Menggunakan Lembaga Keuangan Syariah 
a. Minat 
1) Pengertian Minat 
Pengertian minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
“kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah ataupun 
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keinginan” (Nasional, 2007).  Jadi harus ada sesuatu yang ditimbulkan, baik 
dalam dirinya maupun dari luar untuk menyukai sesuatu. 
Zusnani (2013) mengartikan minat adalah satu perhatian yang kuat 
dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap suatu kegiatan 
sehingga mengarahkan seseorang untuk melakukan kegiatan tersebut 
dengan kemauan sendiri. 
Sehingga minat merupakan sikap seseorang yang mempunyai 
keinginan yang tinggi terhadap sesuatu atau suatu rasa kemauan yang kuat 
untuk melakukan suatu hal untuk mencapai tujuan tertentu.  
2) Faktor-faktor Minat 
Menurut (Taufani, 2008) ada tiga faktor yang mendasari 
timbulnya minat yaitu : 
a. Faktor dorongan dalam, yaitu dorongan dari individu itu 
sendiri, sehingga timbul minat untuk melakukan aktivitas 
atau tindakan tertentu untuk memenuhinya.  
b. Faktor motivasi sosial, yaitu faktor untuk melakukan suatu 
aktivitas agar dapat diterima dan diakui oleh lingkungannya. 
Minat ini merupkan semacam kompromi pihak individu 
dengan lingkungan sosialnya. 
c. Emosi (gejala perasaan) : kecenderungan untuk memiliki 
perasaan yang khas bila berhadapan dengan objek tertentu 
dalam lingkungannya.   
 
3) Indikator Minat 
Menurut  Abror (1989) bahwa minat mengandung tiga indikator 
yang dijadikan acuan terbentuknya minat : 
a. Kognisi (mengenal) : Minat itu didahului oleh pengetahuan 
dan informasi mengenai obyek yang dituju oleh minat 
tersebut. 
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b. Emosi (perasaan) : Unsur emosi, karena dalam partisipasi 
atau pengalaman itu disertai dengan perasaan tertentu 
(biasanya perasaan senang). 
c. Konasi (kehendak) : merupakan kelanjutan dari kedua unsur 
tersebut yaitu yang diwujudkan dalam bentuk kemauan dan 
hasrat untuk melakukansuatu kegiatan, termasuk kegiatan 
yang diselenggarakan disekolah. 
 
b. Lembaga Keuangan Syariah 
1) Pengertian Lembaga Keuangan Syariah 
Lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak 
dibidang keuangan, dengan menghimpun dana, menyalurkan dana, atau 
kedua-duanya (Muljono, 2015).  
Menurut SK Menkeu RI No. 792 tahun 1990, lembaga keuangan 
adalah semua badan yang kegiatannya dibidang keuangan, melakukan 
penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna 
membiayai investasi perusahaan. 
Menurut Soemitra (2009) Lembaga keuangan syariah merupakan 
suatu badan usaha yang menjalankan sistem berdasarkan prinsip-
prinsip yang ditetapkan dalam hukum islam. Secara umum terdapat 
beberapa prinsip lembaga keuangan syariah yang dianut 
berdasarkan hukum islam, diantaranya : Mudharabah, Musyarakah,
Wadiah, Al Murabahah, Salam, Istishna, Ijarah, Qardhrahn Hawal
ah/Hiwalah. Wakalah.  
 
Lembaga keuangan syariah secara esensial berbeda dengan 
lembaga keuangan konvensional, baik dalam tujuan, mekanisme, kekuatan, 
ruang lingkup, serta tanggung jawabnya. Setiap institusi dalam lembaga 




2) Prinsip Lembaga Keuangan Syariah 
Prinsip utama yang di anut oleh lembaga keuangan syariah dalam 
menjalankan kegiatan usahanya (Soemitra, 2009) adalah : 
a. Bebas Maghrib  
Maghrib terdiri dari masyirgharar, haram, riba, bathil. 
b. Menjalankan Bisnis Dan Aktivitas Perdagangan Yang 
Berbasis Pada Perolehan Keuntungan Yang Sah Menurut 
Syariah dimana Semua transaksi harus didasarkan pada akad 
yang diakui oleh syariah. 
c. Menyalurkan Zakat, Infak dan Sadaqah 
Lembaga keuangan syariah mempunyai dua peran sekaligus 
yaitu sebagai badan usaha dan badan sosial. Sebagai badan 
usaha berfungsi sebagai manajer investasi. Sebagai badan 
sosial lembaga keuangan syariah berfungsi sebagai 
pengelola dana sosial untuk penghimpunan dana dan 
penyaluran dana zakat, infak, dan sadaqah. 
 
3) Jenis-Jenis Lembaga Keuangan Syariah 
Menurut (Soemitra, 2009), jenis lembaga keuangan syariah adalah 
sebagai berikut : 
a. Bank Umum Syariah 
b. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
c. Pasar Modal Syariah 
d. Reksadana Syariah 
e. Pasar Uang Sayariah 
f. Asuransi Syariah  
g. Dana Pensiun Syariah 
h. Modal Ventura Syariah 
i. Lembaga Pengelolaan Zakat, Infak, dan Sedekah 
j. Lembaga Keuangan Mikro Syariah 
 
 
B. Kerangka Konseptual 
1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Mahasiswa Dalam 
Menggunakan Lembaga Keuangan Syariah 
Literasi keuangan didefinisikan sebagai rangkaian proses atau aktivitas 
untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan (competence), 
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keterampilan (skill) konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu 
mengelola keuangan dengan baik (OJK, 2013a) 
Berdasarkan hasil penelitian Herdianti dan Utama (2017) dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah mahasiswa 
non-ekonomi pada kategori sedang sebesar 68,7%. Variabel independen secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat. 
2. Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Minat Mahasiswa Dalam 
Menggunakan Lembaga Keuangan Syariah 
Pada hakikatnya Inklusi keuangan adalah seluruh upaya yang bertujuan 
meniadakan segala bentuk hambatan terhadap akses masyarakat dalam 
memanfaatkan layanan jasa keuangan dengan biaya yang terjangkau. 
Menurut Ardiana (2016) menyatakan bahwa inklusif keuangan secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung siswa SMK sekota 
Kediri. Berdasarkan uji yang dilakukan yaitu bahwa inklusif keuangan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku menabung mahasiswa SMK sekota Kediri. 
3. Pengaruh Kiterasi Keuangan Dan Inklusi Keuangan Terhadap Minat 
Mahasiswa Dalam Menggunakan Lembaga Keuangan Syariah 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Khusna (2018) yang berjudul 
Pengaruh literasi keuangan dan inklusif keuangan terhadap minat mahasiswa 
jurusan ekonomi syariah Institut Agama Islam Negeri Tulungagung dalam 
menggunakan lembaga keuangan syariah menunjukkan hasil bahwa literasi 
keuangan dan inklusif keuangan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat mahasiswa ekonomi syariah Institut Agama Islam Tulungagung 
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Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat 
















Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 
yang harus diuji kebenarannya atas suatu penelitian yang dilakukan agar dapat 
mempermudah dalam menganalisis. Secara statistik hipotesis dapat di artikan 
sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi (parameter) yang akan diuji 
kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh oleh sampel penelitian. 
Mengarah pada rumusan masalah, teori yang dikemukakan dalam 
penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan maka hipotesis yang 








1. Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat 
Mahasiswa Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dalam 
Menggunakan Lembaga Keuangan Syariah. 
2. Inklusi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat Mahasiswa 
Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dalam menggunakan 
lembaga keuangan syariah. 
3. Literasi keuangan dan inklusi keuangan secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap minat Mahasiswa Manajemen Universitas Muhammadiyah 







A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data 
kuantitatif (data yang berbentuk angka/ data yang diangkakan).  
Menurut Sugiyono (2018) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filasafat posotivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengumpulan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk tujuan 
hipotesis yang akan ditetapkan. 
Sementara, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian assosiatif, yang berarti penelitian yang berusaha mencari hubungan 
antara satu variabel dengan variabel lainnya. Hubungan bisa simetris, kasual 
atau interaktif.  
 
B. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,  
kemudian ditarik kesimpulannya. 
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Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel-
variabel yang akan diteliti adalah variabel independen (bebas) dan variabel 
dependen (terikat), sebagai berikut : 
1. Variabel bebas (independent variable) dengan simbol X Merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang menyebabkan pengaruh pada minat 
mahasiswa ekonomi jurursan manajemen UMSU dalam menggunakan 
Lembaga keuangan Syariah yang terdiri dari literasi keuangan (X1) dan 
inklusif keuangan (X2). 
a. Literasi keuangan (X1) 
Literasi Keuangan adalah suatu pemahaman dan keterampilan 
mahasiswa dalam menggunakan layananan jasa keuangan syariah. 
Tabel III. 1 
Indikator Literasi Keuangan 
 
No Indikator Literasi Keuangan 
1.  Seseorang harus mampu membuat surplus keuangannya. 
2.  Memahami dan mengetahui dengan jelas berapa yang harus 
ditabung dan di investasikan setiap bulannya. 
3.  Mengetahui produk-produk keuangan yang sesuai dengan 
profil dan latar belakang yang dimiliki. 
Sumber : Harsanto (2016) 
b. Inklusi Keuangan adalah akses yang tersedia bagi mahasiswa untuk 
menggunakan layanan jasa keuangan syariah. 
Tabel III. 2 
Indikator Inklusi Keuangan 
No Indikator Inklusi Keuangan 
1.  Akses 
2.  Peggunaan 
3.  Kualitas 
 Sumber : OJK (2016) 
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2. Variabel terikat (dependent variable) Y merupakan variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel dependen, variable dependen dalam penelitian ini 
adalah minat mahasiswa ekonomi jurusan manajemen Umsu dalam 
menggunakan Lembaga Keuangan Syariah. 
Tabel III. 3 
Indikator Minat 
No Indikator Minat 
1.  Kognisi (Mengenal) 
2.  Emosi(Perasaan) 
3.  Konasi 
Sumber : Taufani (2008) 
C. Tempat Dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara (UMSU) yang berlokasi di Jalan Kapten Mucthar Basri No. 108-112, 
Glugur Darat II, Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara 20238. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitiaan ini direncanakan pada bulan desember 2018 sampai 









Tabel III. 4 
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1. Pengumpulan 
data awal 
                    
2.  Pengajuan 
judul 
penelitian 












                    
 6. Seminar 
proposal 
manajemen 
                    
7. Mengolah 
data 
                    
8. Menganalisis 
data 
                    
9. Penyusunan 
skripsi 
                    
10. Sidang skripsi                     
 
D. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2018) “populasi adalah wilayah generilisasi yang 
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”.  
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Populasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa 
ekonomi jurusan manajemen semester 6 (enam) Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara yang berjumlah 548. Alasan peneliti memilih mahasiswa 
semester 6 dikarenakan peneliti memiliki keyakinan bahwa mahasiswa 
semester 6 sudah lebih memahami mengenai pengelolaan keuangan. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
Populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Hal ini juga berarti bahwa jika sampel tidak 
ada, maka populasi juga tidak ada. Penentuan sampel didasarkan atas 
pertimbangan rumusan masalah, hipotesis, tujuan serta instrumen penelitian dan 
teknik sampling yang digunakan. 
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa manajemen 
semeseter 6 (enam) Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Penentuan 
tersebut diperoleh dengan menggunakan rumus slovin dalam Azuar dan Irfan 





Sumber : Azuar dan Irfan (2013) 
Dimana : 
n = Ukuran Sampel 
N  = Ukuran Populasi 




Dari rumus tersebut dapat ditentukan sampel berikut : 
𝑛 =
548
1 + 548 (0,05)2
    




 = 231 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan 
sampel dengan menggunakan Sinple random sampling  atau biasa disebut 
pengambilan sampel secara acak sederhana yaitu sebuah desain sampel dengan 
mengambil sejumlah sampel dari suatu populasi. 
Dari populasi Mahasiswa manajemen semester 6 (enam) Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara sebanyak 548 populasi yang kemudian  
menghasilkan sebanyak 231 sampel, karena teknik pengambilan penelitian ini 
menggunakan simple random sampling maka penelitian ini hanya akan 
mengambil sampel sebanyak 100 jiwa. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai pengukuran, berbagai sumber 
dan cara.  
Menurut sugiyono (2018). “Teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penilitian adalah 
mendapatkan data”. Dalam penelitian ini peniliti megumpulkan data dengan cara : 
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1. Kuisioner (angket) 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya Sugiyono (2018). 
Daftar pertanyaan yang diberikan oleh peneliti berupa skala likert, yang 
terdiri dari 5 opsi jawaban, berikut bentuk dari skala likert : 
Tabel III. 5 
Skala Likert 
Opsi Jawaban Nilai 
  Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Ragu-ragu (RG) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber : Sugiyono (2018) 
Teknik pengumpulan data dengan kuisioner dilakukan dengan 
pengecekan kualitas data terlebih dahulu : 
a) Uji validitas 
Uji Validitas digunakan untuk menguji kevalidan butir-butir dalam 
suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel.  
Validitas memiliki nama lain seperti shahih, tepat, benar. 
Menguji validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau 
kebenaran suatu instrumen sebagai alat ukur variabel 
penelitian. Jika instrumen valid/ benar maka hasil 






        
 




Keterangan:    
n = Banyaknya pasangan pengamatan 
∑X = Jumlah pengamatan variabel x 
∑Y = Jumlah pengamatan variabel y 
(∑X²) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel x 
(∑Y²) = Jumlah pengamatan variabel y 
(∑X)² = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x 
(∑Y)² = Kuadrat jumlah pengamatan variabel y 
∑XY = Jumlah hasil kali x dan y 
Ketentuan apakah suatu instrument valid atau tidak adalah dilihat 
dari probabilitas koefisien korelasinya. 
Tabel III.6 
Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan 
Pernyataan Nilai korelasi Probabilitas keterangan 
Pernyataan 1 0,583 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Pernyataan 2 0,738 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Pernyataan 3 0,702 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Pernyataan 4 0,248 (positif) 0,013 > 0,05 Tidak valid 
Pernyataan 5 0,692 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Pernyataan 6 0,540 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Pernyataan 7 0,652 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Sumber : Hasil Pengelolaan Data (2019) 
 
Dari 7 pernyataan yang di ajukan mengenai literasi keuangan, 6 pernyataan 
dinyatakan valid dan 1 dinyatakan tidak valid. 
 
Tabel III.7 
Uji Validitas Variabel Inkusi Keuangan 
Pernyataan Nilai korelasi Probabilitas keterangan 
Pernyataan 1 0,648 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Pernyataan 2 0,722 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Pernyataan 3 0,657 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
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Pernyataan 4 0,589 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Pernyataan 5 0,609  (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Pernyataan 6 0,415 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Sumber : Hasil Pengelolaan Data (2019) 
Dari 6 pernyataan yang diajukan mengenai inklusi keuangan kepada 
responden, 6 pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
 
Tabel III.8 
Uji Validitas Variabel Minat Mahasiswa 
Pernyataan Nilai korelasi Probabilitas keterangan 
Pernyataan 1 0,649 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Pernyataan 2 0,593 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Pernyataan 3  0,658 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Pernyataan 4  0,681 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Pernyataan 5  0,689 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Pernyataan 6  0,720 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Pernyataan 7 0,562 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Pernyataan 8 0,684(positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Pernyataan 9 0,567 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Pernyataan 10 0,530 (positif) 0,000 < 0,05 Valid 
Sumber : Hasil Pengelolaan Data (2019) 
Dari 10 pernyataan yang diajukan mengenai Minat mahasiswa dalam 
menggunakan lembaga keuangan syariah kepada responden, 10 pernyataan 
tersebut dinyatakan valid. 
 
b) Uji Reliabilitas 
Realibilitas berasl dari kata reliability, yang berarti sejauh mana hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya (Timotius, 2017). Realibitas berarti adanya 
ketepatan data yang didapat pada waktu ke waktu. Realibitas berkenaan dengan 
tingkat keandalan suatu intrumen penelitian. Pengujian reliabilitas dilakukan 
dengan menggunakan Cronbach Alpha.  
1) Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka reliabilitas cukup baik. 
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2) Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka reliabilitas kurang baik. 
 
Tabel III.9 
Uji Reliabilitas Literasi Keuangan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,710 7 
Sumber : Hasil Pengelolaan Data (2019) 
 
Dari hasil pengujian reability dengan menggunakan SPSS dapat 
dilihat bahwa nilai dari Cronbach alpha adalah 0,710 > 0,6. Maka dapat 
disimpulkan bahwa instrument yang di uji tersebut reliable atau handal. 
 
 Tabel III.10 
Uji Reliabilitas Inklusi Keuangan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,658 6 
Sumber : Hasil Pengelolaan Data (2019) 
 
Dari hasil pengujian reability dengan menggunakan SPSS dapat 
dilihat bahwa nilai dari Cronbach alpha adalah 0,658 > 0,6. Maka dapat 
disimpulkan bahwa instrument yang di uji tersebut reliable atau handal. 
 
 Tabel III.11 
Uji Reliabilitas Minat Mahasiswa 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,815 10 
Sumber : Hasil Pengelolaan Data (2019) 
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Dari hasil pengujian reability dengan menggunakan SPSS dapat 
dilihat bahwa nilai dari Cronbach alpha adalah 0,815 > 0,6. Maka dapat 
disimpulkan bahwa instrument yang di uji tersebut reliable atau handal. 
 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peniliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/lebih kecil 
(Sugiyono,2018). 
 
3. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara melihat atau 
menilai data-data historis masa lalu, (Sugiyono, 2018). 
 
F. Teknik Analisis Data  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
analisis data kuantitatif. Metode analisis kuantitatif adalah metode analisis data 
yang menggunakan perhitungan angka-angka yang nantinya akan dipergunakan 
untuk mengambil suatu keputusan didalam memecahkan masalah dan data-data 
yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan teori-teori yang telah berlaku secara 
umum, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan serta menguji apakah hipotesis 
yang dirumuskan dapat diterima atau ditolak. Sementara itu analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain : 
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1. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetaui apakah dalam sebuah 
model regresi, variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi, variabel X1, X2 dan variabel Y atau keduanya berdistribusi normal 
maka digunakan uji normalitas. Uji normalitas dalam penilitian ini yaitu 
dengan iji Kolmogrov Smiwnov, untuk mengetahui apakah variabel 
independen dan variabel dependen keduanya berdistribusi normal atau 
tidak. Apabila hasil uji Kolmogrov Smirnov yaitu : 
1) Jika nilai sig (2-tailed) > 0,005 : maka distribusi data normal 
2) Jika nilai sig (2-tailed) < 0,005 : maka distribusi data tidak normal 
b) Uji Multikolinieritas 
Pengujian ini merupakan jenis asumsi klasik yang diterapkan untuk 
analisis regresi berganda yang terdiri dari dua atau lebih variabel bebas. Uji 
ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
kolerasi yang kuat antar variabel independen (bebas). Model regresi yang 
baik seharusnya bebas dari multikolinieritas dilihat dari table Tolerence dan 
Variance Inflasi Factor (VIF), jika nilai toleransi lebih besar dari 0,1 atau 
nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolinieritas pada data yang akan diolah.  
c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas merupakan uji statistik untuk menguji 
varian residual apakah memiliki kesamaan atau tidak. Untuk mendeteksi 
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ada tidaknya heteroskedastisitas menggunakan uji Rank Spearman 
yaitu dengan mengkorelasikan nilai unstandardized residual dengan 
masing-masing variabel independen. Apabila nilai sig < 0,05 maka terjadi 
heteroskedastisitas. Baegitupun sebaliknya jika nilai sig > 0,05 maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
 
2. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif berusaha untuk menggambarkan berbagai 
karakteristik data yang berasal dari suatu sampel. Statistik deskriptif 
seperti mean, median, modus, presentil, desil, quartil dalam bentuk 
analisis angka maupun gambar/ diagram (Sujarweni, 2018) . 
 
 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Uji statistik linear berganda digunakan untuk menguji signifikan 
atau tidaknya hubungan lebih dari dua variabel melalui regresinya. 
Dimana regresi linear berganda yaitu regresi dimana variabel terikatnya 
(Y) dihubungan atau dijelaskan lebih dari satu variabel bebas (X). Alat 
bantu yang digunakan yaitu program SPSS. Pada uji linear berganda ini 
akan menguji signifikansi antara variabel X (literasi keuangan dan 
inklusi keuangan) terhadap variabel Y (minat mahasiswa manajemen UMSU 
dalam menggunakan lembaga keuangan syariah). 
Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda yang digunakan 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 
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Sumber : Sugiyono(2018) 
Keterangan : 
Y   :  Minat dalam menggunakan lembaga keuangan syariah 
X1 : Literasi keuangan 
X2  : Inklusi Keuangan 
a   : Konstanta 
b1 dan b2 : besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel  
 
4. Uji Hipotesis 
a) Uji Statistik t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Dari uji t 
tersebut sehingga dapat diketahui apakah pengaruh literasi keuangan dan 
inklusi keuangan berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam 
menggunakan lembaga keuangan syariah signifikan atau tidak. Kriteria 
pengujian yang digunakan yaitu : 
1) Apabila t hitung > t tabel maka menolak H0, dengan demikian 
pada populasi ada hubungan positif, artinya antara literasi keuangan 
dan inklusi keuangan terhadap minat mahasiswa ekonomi Jurusan 
Manajemen UMSU dalam menggunakan lembaga keuangan syariah 
2) Apabila t hitung < t tabel maka terima H0, dengan demikian 
pada populasi tidak ada hubungan positif, artinya antara literasi 
keuangan dan inklusi keuangan terhadap minat mahasiswa ekonomi 
jurusan manajemen UMSU dalam menggunakan lembaga keuangan 
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Sumber : Sugiyono (2018) 
Keterangan : 
t = t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t table  
r2 = Korelasi parsial yang ditemukan 
n = Jumlah sampel 
 
b) Uji Statistik F 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Uji ini 
digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama antara variabel 
literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap minat mahasiswa ekonomi 
jurusan manajemen UMSU dalam menggunakan lembaga 
keuangan syariah.   
Uji F digunakan untuk menguji signifikan koefisien korelasi ganda yang 







Sumber : Sugiyono (2018) 
Dimana : 
R = Koefisien korelasi ganda 






N = Jumlah anggota sampel 
F = F hitung yang selanjtnya dibandingkan dengan F tabel 
 
c) Koefisisen determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Rumus menghitung 
koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 
 
 
Sumber : Sarwono (2009) 
Dimana : 
D = Koefisien determinasi 
R = R square 
100 = Persentase kontribusi/ 
 
 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Deskriptif data adalah menggambarkan secara deskriptif data-data yang 
telah dikumpulkan, diolah/disederhanakan. Adapun cara mendeskripsikan data 
primer (angket) dalam bentuk table frekuensi dan kesimpulan dari data yang 
terdapat didalam tabel.  
a. Identitas Responden 
Data kuesioner yang disebarkan diperoleh bebrapa karakteristik 
responden, yakni jenis kelamin, IPK, Tempat Tinggal, Pendidikan Terakhir Orang 
tua, Pendapatan orang tua dan uang saku/bulan.  
Tabel IV.1 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase(%) 
1 Laki-laki 48 48% 
2 Perempuan 52 52% 
Jumlah 100 orang 100% 
Sumber : Hasil Pengolahan data (2019) 
Berdasarkan tabel IV.1 diketahui bahwa responden penelitian ini terdiri 
dari laki-laki sebanyak 48 orang (48%) dan perempuan sebanyak 52 orang (52%). 
Hal ini memperlihatkan bahwa Mahasiswa semester 6 (enam) Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis program studi Manajemen UMSU di dominasi oleh Mahasiswa berjenis 
kelamin perempuan. Ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki pemahaaman 
lebih baik dalam mengelola keuangannya dibandingkan dengan laki-laki, sehingga 
perempuan lebih banyak memilih Fakultas Ekonomi dan Bisnis prodi manajemen. 
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Tabel IV.2 
Distribusi Responden berdasarkan IPK 
No IPK Jumlah Persentase(%) 
1 ≤3 20 20% 
2 ≥3 80 80% 
Jumlah 100 orang 100% 
Sumber : Hasil Pengolahan data (2019) 
Berdasarkan tabel IV.2 diketahui bahwa sebagian besar IPK responden 
adalah mahasiswa dengan IPK ≥3 yaitu sebanyak 80%. Hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa jurusan manajemen UMSU yang memiliki IPK ≥3 lebih dominan 
memiliki permasalahan keuangan lebih sedikit. Sabri, dkk (2010) menemukan 
bahwa mahasiswa yang memiliki IPK tinggi memiliki permasalahan keuangan yang 
lebih sedikit dibandingkan mahasiswa yang memiliki IPK rendah. 
 
Tabel IV.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Tempat Tinggal 
No Tempat Tinggal Jumlah Persentase(%) 
1 Orang Tua/Wali 42 42% 
2 Kos/ Asrama 58 58% 
Jumlah 100 orang 100% 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
Berdasarkan tabel IV.3 dapat diketahui bahwa responden berdasarkan 
tempat tinggal lebih banyak di dominasi oleh mahasiswa yang bertempat tinggal di 
kos/asrama. Persentasi masing-masing jawaban responden sebanyak 58% untuk 
Kos/asrama dan 42% untuk yang bertempat tinggal dengan Orang tua.  
Keown (2011) menemukan bahwa tempat tinggal seseorang akan 
mempengaruhi tingkat financial literacy. Orang yang tinggal sendiri akan memikul 
tanggung jawab untuk segala transaksi keuangannya sehari-hari dan untuk 
keputusan keuangan lainnya. 
Tabel IV.4 
 48 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Ayah 
No Pendidikan Ayah Jumlah Persentase(%) 
1 SD 6 6% 
2 SMP 8 8% 
3 SMA 53 53% 
4 Sarjana 33 33% 
Jumlah 100 orang 100% 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
 
Berdasarkan tabel IV.4 dapat diketahui bahwa sebagian besar pendidikan 
terakhir ayah responden adalah SMA yaitu sebanyak 53 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa kebanyakan pendidikan terakhir ayah responden dalam kategori pendidikan 
yang cukup, sehingga diharapkan mampu memahami variabel-variabel dalam 
penelitian. 
Lusardi, dkk (2010) menemukan bahwa pendidikan dari orang tua 
merupakan prediktor yang besar dari literasi keuangan. 
Tabel IV.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu 
No Pendidikan Ibu Jumlah Persentase(%) 
1 SD 5 5% 
2 SMP 8 8% 
3 SMA 49 49% 
4 Sarjana 38 38% 
Jumlah 100 orang 100% 
Sumber : Hasil Pengelolaan Data (2019) 
 
Berdasarkan tabel IV.5 dapat disimpulkan bahwa untuk pendidikan 
terakhir Ibu dari para responden juga di dominasi oleh pendidikan SMA yaitu 
dengan persentase sebanyak 49 %. Ansong dan Gyensare (2012) mmenemukan 
bahwa terdapat hubungan positif antara pendidikan ibu dari responden dengan 
tingkat literasi keuangan responden. 
Tabel IV.6 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan Orang Tua 
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No Pendapatan Orang Tua Jumlah Persentase(%) 
1 Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000 8 8% 
2   Rp.2.000.000 - Rp. 3.000.000 12 12% 
3 Rp.3.000.000 - Rp. 4.000.000 38 38% 
4 Rp.4.000.000 – Rp. 5.000.000 42 42% 
Jumlah 100 orang 100% 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
 
Berdasarkan tabel IV.6 menunjukkan bahwa pendapatan orang tua dari 
responden cukup tinggi yaitu sebanyak 42 orang berpendapatan Rp 4.000.000 – Rp. 
5.000.000 dengan persentase sebanyak 42%. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendapatan orang tua dari responden berada dalam kategori yang tinggi walaupun 
hanya berpendidikan SMA. Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa orang tua 
responden mampu mengelola keuangannya dengan baik bahkan hanya dengan 
pendidikan yang hanya berlatarbelakang SMA. 
Keown (2011) menjelaskan terdapat hubungan antara pendapatan orang 
tua dengan pengetahuan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua dengan 
pendapatan rumah tangga yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat literasi 
keuangan yang lebih tinggi karena mereka lebih sering menggunakan instrument 








Distribusi Responden Berdasarkan Uang Saku 
No Uang Saku/bulan Jumlah Persentase(%) 
1 Rp. 500.000 22 22% 
2   Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 58 58% 
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3 Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 20 20% 
Jumlah 100 orang 100% 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
 
Berdasarkan tabel IV.7 menunjukkan bahwa uang saku/bulan yang 
diperoleh oleh responden didominasi oleh uang saku sebesar Rp.500.000 – Rp. 
1.000.000 yaitu dengan persentase sebesar 58%, hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa sudah cukup melek dalam mengelola keuangannya. Ini dapat dilihat dari 
kebanyakan responden yang berdomisili diluar kota Medan, dapat mengelola 
keuangannya dengan baik meski pun dengan nominal yang hanya berkisar antara 
Rp.500-000 – Rp.1.000.000 
 
b. Variabel-variabel Penelitian 
Variable-variabel dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu Literasi 
keuangan (X1), Inklusi Keuangan (X2) dan Minat Mahasiswa dalam menggunakan 
lembaga keuangan syariah (Y). 
1) Variabel Literasi Keuangan (X1) 
Berikut adalah merupakan penyajian data atau deskripsi dari 















1. Pengelolaan keuangan yang baik 
dapat membantu perencanaan 
92% 8% 
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jangka pendek dan jangka 
panjang 
2. Cara membuat perencanaan 
keuangan adalah menentukan 
kondisis finansial saat ini tanpa 
mempertimbangkan masa depan 
54% 46% 
3. Pendapatan adalah semua 
penghasilan yang dapat 
digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan 
80% 20% 
Rata-rata jawaban Aspek Pengetahuan Keuangan 75% 25% 
TABUNGAN ATAU 
SIMPANAN 
1. Manfaat menabung dalam 
pengelolaan keuangan pribadi 
adalah untuk menyimpan uang 
demi keperluan masa depan 
93% 7% 
2. Deposito diperuntukan kepada 
nasabah perseorangan dalam 
bentuk surat berharga 
67% 33% 
3. Menyisihkan sejumlah uang 
untuk pengeluaran tidak terduga 
atau darurat 
81% 19% 
Rata-rata Jawaban Aspek Tabungan atau Simpanan 80% 20% 
ASURANSI 
1. Asuransi adalah salah satu bentuk 
pengendalian resiko yang 
dilakukan untuk mendapatkan 
jaminan keamanan dimasa depan. 
98% 2% 
2. Semua kelompok masyarakat 
dapat menggunakan jasa asuransi 
untuk melindungi aset apapun 
82% 18% 
3. Salah satu jenis asuransi adalah 
asuransi pribadi 
56% 44% 
Rata-rata jawaban Aspek Asuransi 79% 21% 
INVESTASI 
1. Investasi merupakan bentuk 
penanaman modal atau uang yang 
dapat diambil keuntungannya 
dimasa depan 
93% 7% 
2. Inflasi yang tinggi memberikan 
dampak negatif terhadap investasi 
83% 17% 
3. Risiko bisnis selalu memberikan 
keuntungan bagi investor 
29% 71% 
Rata-rata jawaban Aspek Investasi 68% 32% 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
 
Tingkat literasi keuangan pada mahasiswa ekonomi jurusan 
manajemen UMSU dapat di lihat dari tabel IV.8. Cara perhitungan literasi 
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keuangan untuk setiap aspek adalah dengan cara persentase jawaban responden 
dibagi dengan jumlah pernyataan.  
Menurut Chen dan Volpe (1998) pengkategorian literasi keuangan 
dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu : 1) <60% yang berarti individu 
memiliki pengetahuan tentang keuangan yang rendah, 2) 60% - 79%, yang berarti 
individu memiliki pengetahuan tentang keuangan yang sedang dan 3) >80%, yang 
menunjukkan bahwa individu memiliki pengetahuan keuangan yang tinggi. 
Pada Aspek Pengetahuan Keuangan, rata-rata jawaban responden 
yang benar adalah 75% yang berarti termasuk dalam kategori sedang. Dimana 
nilai tertinggi adalah pada butir pernyataan mengenai pengelolaan keuangan yang 
baik dapat membantu perencanaan jangka pendek dan jangka panjang yaitu 92% 
sedangkan nilai terendah adalah pada butir pernyataan mengenai cara membuat 
perencanaan keuangan adalah menentukan kondisi finansial saat ini tanpa 
mempertimbangkan masa depan yakni 54% 
Pada Aspek Tabungan Atau Investasi, rata-rata jawaban responden 
yang menjawab benar adalah 80% yang berarti masuk dalam kategori tinggi. 
Dimana nilai tertinggi adalah adalah pada butir pernyataan mengenai manfaat 
menabung dalam pengelolaan keuangan pribadi adalah untuk menyimpan uang 
demi keperluan masa depan yakni 93%, sedangkan nilai terendah adalah pada 
butir pernyataan mengenai deposito diperuntukan kepada nasabah perseorangan 
dalam bentuk surat berharga yakni 67%. 
Pada Aspek Asuransi, rata-rata jawaban responden yang menjawab 
pernyataan dengan benar adalah 79% yang berarti masuk dalam kategori sedang. 
Dimana nilai tertinggi adalah pada butir pernyataan mengenai asuransi adalah 
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salah satu bentuk pengendalian resiko yang dilakukan unuk mendapatkam 
jaminan keamnaan dimasa depan yakni 98%, sedangkan nilai terendah pada butir 
pernyataan mengenai salah satu jenis asuransi adalah adalah asuransi pribadi 
yakni 56%. 
Pada aspek Investasi, rata-rata jawaban responden yang menjawab 
benar adalah  68% yang berarti masuk dalam kategori sedang. Dimana nilai 
tertinggi adalah pada butir pernyataan mengenai investasi merupakan bentuk 
penanaman modal atau uang yang dapat diambil keuntungannya dimasa depan 
yakni sebanyak 93% dan nilai yang terendah pada butir pernyataan mengenai 
risiko bisnis selalu memberikan keuntungan bagi investor yakni 29%. 
Tabel IV. 9 
Tabulasi jawaban Responden Literasi Keuangan 
NO 
Jawaban 
SS S RG TS STS JUMLAH 
F % F % F % F % F % F % 
1. 37 37% 52 52% 11 11% 0 0% 0 0% 100 100% 
2. 8 8% 38 38% 22 22% 30 30% 2 2% 100 100% 
3. 12 12% 46 46% 13 13% 27 27% 2 2% 100 100% 
4. 60 60% 33 33% 5 5% 2 2% 0 0% 100 100% 
5. 23 23% 37 37% 32 32% 8 8% 0 0% 100 100% 
6. 24 24% 54 54% 15 15% 7 7% 0 0% 100 100% 
7. 12 12% 44 44% 33 33% 8 8% 3 3% 100 100% 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
 
Dari hasil jawaban responden maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Adapun jawaban responden tentang pernyataan mengenai pengetahuan 
keuangan dapat membantu saya berinvestasi menggunakan produk keuangan 
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syariah bagi masa depan, mayoritas responden menjawab setuju dengan 
persentase 52%, sangat setuju sebesar 37%, 11% menjawab ragu. Untuk 
jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada jawaban dari responden.  
b) Adapun jawaban responden mengenai saya membayar tagihan tepat waktu 
(listrik, air dll) menggunakan lembaga keuangan syariah di dominasi oleh 
jawaban setuju yakni dengan persentase sebesar 38%. Untuk kategori sangat 
setuju sebanyak 8%, Ragu-ragu 22%, Tidak setuju 30%, dan sangat tidak 
setuju sebesar 2%. 
c) Adapun jawaban responden tentang mencatat pengeluaran (harian, bulanan) 
menjadi rutinitas saya setiap hari, mayoritas dijawab setuju yakni sebanyak 
46%, 12% untuk kategori sangat setuju, 13% untuk responden yang menjawab 
ragu, tidak setuju sebanyak 27% dan sangat tidak setuju sebanyak 2%. 
d) Adapun jawaban responden tentang membandingkan harga antar toko/ 
swalayan atau supermarket sebelum melakukan keputusan pembelian, 
mayoritas dijawab sangat setuju yakni sebanyak 60%, setuju sebanyak 33%, 
ragu-ragu sebanyak 5%, tidak setuju sebanyak 2% dan tidak ada jawaban 
untuk kategori sangat tidak setuju. 
e) Adapun jawaban responden tentang saya akan menyimpan uang dalam 
lembaga keuangan syariah untuk kebutuhan tidak terduga, mayoritas dijawab 
setuju oleh responden, yakni sebanyak 37%. 23% menjawab sangat setuju, 
sebanyak 32% responden menyatakan ragu, dan 8 % responden menyatakan 
tidak setuju. 
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f) Adapun jawaban responden tentang membuat anggaran belanja secara rutin, 
mayoritas dijawab setuju yakni sebanyak 54%, untuk jawaban sangat setuju 
sebanyak 24%, ragu-ragu sebanyak 15% dan 7% unuk kategori tidak setuju 
g) Adapun jawaban responden tentang menabung secara rutin pada lembaga 
keuangan syariah, mayoritas dijawab setuju yakni sebanyak 44%, untuk 
responden yang memilih jawaban sangat setuju sebanyak 12%, untuk kategori 
ragu-ragu sebanyak 33%, tidak setuju 8% dan 3% untuk responden yang 
memilih jawaban sangat tidak setuju. 
 
2) Variabel Inklusi Keuangan 
Berikut adalah penyajian data atau deskripsi dari penelitian variabel 
motivasi yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel IV. 10 




SS S RG TS STS JUMLAH 
F % F % F % F % F % F % 
1. 24 24% 58 58% 10 10% 4 4% 4 4% 100 100% 
2. 13 13% 59 59% 25 25% 3 3 0 0% 100 100% 
3. 22 22% 62 62% 13 13% 2 2% 1 1% 100 100% 
4. 28 28% 65 65% 6 6% 1 1% 0 0% 100 100% 
5. 42 42% 53 53% 5 5% 0 0% 0 0% 100 100% 
6. 42 42% 56 56% 2 2% 0 0% 0 0% 100 100% 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
 
Dari hasil jawaban responden maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a) Adapun jawaban responden tentang pernyataan mengenai layanan jasa 
keuangan syariah yang saat ini saya gunakan mudah untuk diakses, mayoritas 
dijawab oleh responden setuju yakni sebanyak 58%, untuk jawaban sangat 
setuju sebesar 24%, untuk responden yang menjawab ragu-ragu sebesar 10% 
dan 4% untuk masing-masing jawaban responden memilih jawaban tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. 
b) Adapun jawaban responden tentang fasilitas lembaga keuangan syariah yang 
diberikan mampu memenuhi kebutuhan saya dalam mengelola keuangan 
saya, mayoritas dijawab setuju yakni sebanyak 59%, responden yang 
menjawab sanag setuju sebesar 13%, ragu-ragu sebanyak 25%, 3% untuk 
responden yang menjawab tidak setuju dan 0% menjawab sangat tidak setuju. 
c) Adapun jawaban responden tentang pernyataan mengenai pemerataan 
pendapatan memperluas kesempatan masyarakat dalam menjangkau akses 
perbankan, mayoritas dijawab setuju yakni sebanyak 62%, untuk responden 
yang menjawab sangat setuju sebanyak 22%, 13% untuk jawaban ragu-ragu, 
2% untuk responden yang menjawab tidak setuju dan 1% untuk jawaban 
sanngat tidak setuju. 
d) Adapun jawaban responden tentang ketersediaan jasa keuangan penting agar 
masyarakat dapat dengan mudah menjangkaunya, s mayoritas dijawab setuju 
yakni sebanyak 65%, untuk responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 
28%, 6% untuk jawaban ragu-ragu, 1% untuk responden yang menjawab tidak 
setuju dan 0% untuk jawaban sanngat tidak setuju. 
e) Adapun jawaban responden tentang internet dapat dimanfaatkan oleh layanan 
jasa keuangan untuk memperluas akses pelayanan, mayoritas dijawab setuju 
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yakni sebanyak 53%, untuk responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 
42%, 5% untuk jawaban ragu-ragu, 0% untuk masing-masing responden yang 
menjawab tidak setuju dan jawaban sanngat tidak setuju. 
f) Adapun jawaban responden tentang sebaiknya lembaga keuangan membuat 
layanan pengaduan keuangan, mayoritas dijawab setuju yakni sebanyak 56%, 
untuk responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 42%, 2% untuk 
jawaban ragu-ragu, 0% untuk responden yang menjawab tidak setuju dan 
sanngat tidak setuju. 
 
3) Variabel Minat dalam menggunakan Lembaga keuangan Syariah 
Berikut adalah merupakan penyajian data atau deskripsi dari 
penelitian variabel Minat dalam menggunakan lembaga keuangan syariah : 
Tabel IV. 11 
Tabulasi Jawaban Responden Minat Dalam Menggunakan 




SS S RG TS STS JUMLAH 
F % F % F % F % F % F % 
1. 22 22% 48 48% 19 19% 10 10% 1 1% 100 100% 
2. 17 17% 58 58% 25 25% 0 0% 0 0% 100 100% 
3. 17 17% 42 42% 39 39% 2 2 0 0% 100 100% 
4. 25 25% 51 51% 16 16% 8 8% 0 0% 100 100% 
5. 16 16% 71 71% 13 13% 0 0% 0 0% 100 100% 
6. 31 31% 59 59% 8 8% 2 2% 0 0% 100 100% 
7. 25 25% 52 52% 23 23% 0 0% 0 0% 100 100% 
8. 40 40% 38 38% 18 18% 4 4% 0 0% 100 100% 
9. 12 12% 60 60% 25 25% 3 3% 0 0% 100 100% 
10. 34 34% 32 32% 19 19% 8 8% 7 7% 100 100% 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
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Dari hasil jawaban responden maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Adapun jawaban responden tentang pernyataan mengenai sejak 
dikeluarkannya fatwa MUI tentang keharaman riba, saya segera beralih 
menabung di bank syariah, mayoritas dijawab setuju oleh responden yakni 
sebanyak 48%, responden yang memilih jawaban sangat setuju sebanyak 
22%, untuk jawaban ragu-ragu sebanyak 19%, tidak setuju 10% dan 1 % 
untuk responden yang memilih sangat tidak setuju. 
b) Adapun jawaban responden tentang lembaga keuangan syariah melaksanakan 
prinsip-prinsip islam dalam setiap praktik transaksinya,  mayoritas dijawab 
setuju yakni sebanyak  58%, sebanyak 17% responden memilih jawaban 
sangat setuju, 25% ragu-ragu dan 0% untuk masing-masing jawaban tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. 
c) Adapun Jawaban responden tentang lembaga keuangan syariah tidak 
mengandung unsur riba, mayoritas dijawab setuju yakni sebanyak 42%, 
jawaban sangat setuju sebanyak 17%, responden yang memilih ragu-ragu 
sebanyak 39% dan 2% untuk responden yang memilih tidak setuju. Sementara 
untuk jawaban sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih. 
d) Adapun jawaban responden tentang saya menabung di lembaga keuangan 
syariah karena letaknya yang mudah dijangkau, mayoritas dijawab setuju 
yakni sebanyak 51%, lalu untuk jawaban sangat setuju sebanyak 25%, untuk 
pilihan jawaban ragu-ragu responden memilih sebanyak 16% dan 8% untuk 
pilihan jawaban tidak setuju, sementara untuk pilihan jawaban sangat tidak 
setuju responden tidak ada yang memilih. 
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e) Adapun jawaban responden tentang layanan keuangan syariah sangat baik, 
mayoritas dijawab setuju yakni sebanyak 71%, sebanyak 16% memilih 
jawaban sangat setuju, 135 untuk jawaban ragu-ragu dan 0% untuk masing-
masing pilihan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
f) Adapun jawaban responden tentang saya menggunakan lembaga keuangn 
syariah karena menggunakan system bagi hasil, mayoritas dijawab sangat 
setuju yakni sebanyak 59%, sementara 31% responden memilih jawaban 
sangat setuju, 8% untuk pilihan jawaban ragu-ragu dan 2 % untuk pilihan 
jawaban tidak setuju. Sementara untuk pilihan jawaban sangat tidak setuju 
responden tdak ada yang memilih. 
g) Adapun jawaban responden tentang produk-produk lembaga keuangn syariah 
sesuai dengan syariat islam, mayoritas dijawab setuju yakni sebanyak 52%, 
25% responden memilih jawaban sangat setuju, 23% untuk pilihan ajwaban 
ragu-ragu, dan masing-masing 0% untuk pilihan jawaban setuju dan sangat 
tidak setuju. 
h) Adapun jawaban responden tentang pernyataan mengenai saya menabung di 
bank syariah karena rendahnya minimal setoran awal, mayoritas dijawab 
sangat setuju yakni sebanyak 40%, untuk responden yang memilih jawaban 
setuju sebanyak 38%, untuk pilihan ragu-ragu sebanyak18%, tidak setuju 
sebanyak 4% dan 0% untuk pilihan jawaban sangat tidak setuju. 
i) Adapun jawaban responden tentang lembaga keuangan syariah memiliki 
kredibiltas yang baik, mayoritas dijawab setuju oleh responden yakni 
sebanyak 60%, lalu untuk jawaban sangat setuju sebanyak 12%, ragu-ragu 
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sebanyak 25% dan tidak setuju sebanyak 3%. Sementara untuk pilihan 
jawaban sangat tidak setuju responden tidak ada yang memilih.  
j) Adapun jawaban responden tentang dengan mengunakan lembaga keuangan 
syariah, maka saya akan terhindar dari riba, mayoritas dijawab sangat setuju 
yakni sebanyak 34%, sementara untuk pilihan jawaban setuju responden 
memilih sebanyak 32%, 19% untuk pilihan jawaban ragu-ragu, 8% untuk 
pilihan tidak setuju dan 7% responden memilih jawaban sangat tidak setuju. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Pengujian ini untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat 
berdistribusi normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 





Pada grafik Normalitas diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model regresi penelitian ini normal. 
 
Tabel IV. 12 
Uji Normalitas 




Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,67659220 
Most Extreme Differences Absolute ,067 
Positive ,034 
Negative -,067 
Kolmogorov-Smirnov Z ,668 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,763 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa data mempunyai 
distribusi normal. Hal ini dapat diketahui dengan melihat nilai Kolmogrov Smirnov 
sebesar 0,668 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,763. Dimana signifikasi sebesar 
0,763 > 0,05. Jika signifikasi nilai Kolmogorov Smirnoov lebih besar dari 0,05 
maka dapat dinyatakan bahwa data mempunyai distribusi normal. Maka dengan 
kata lain model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas atau telah 
berdistribusi normal dan layak untuk diteliti. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar 
variabel independen, karena korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas 
dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi antara 
variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel 
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terikatnya menjadi terganggu. Pengujian Multikolinearitas dilakukan dengan 
melihat VIF antar variabel independen. Jika VIF menunjukkan angka lebih kecil 
dari 10 menandakan tidak terdapat gejala multikolonieritas, jika nilai VIF diantara 
variabel lebih besar dari 10. 
 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5,819 3,872  1,503 ,136    
Literasi 
Keuangan 
,425 ,117 ,319 3,631 ,000 ,741 1,350 
Inklusi 
Keuangan 
,894 ,176 ,447 5,090 ,000 ,741 1,350 
a. Dependent Variable: Minat dalam menggunakan Lembaga Keuangan Syariah 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
 
Berdasarkan tabel IV.13 diatas setelah diolah menggunakan SPSS dapat 
dilihat bahwa nilai tolerance setiap variabel lebih kecil nilai VIF < 10, hal ini 
membuktikan bahwa nilai VIF setiap variabelnya bebas dari gejala 
multikolinearitas. 
 
c. Uji Heterokedastisitas 
Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat 
kesamaan varians dari residual satu pengamatan yang lain tetap atau disebut 
homokedastisitas. Suatu model regresi baik apabila tidak terjadi heterokedastisitas. 
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3. Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen, yaitu literasi keuangan dan 
Inklusi keuangan serta satu variabel dependen yaitu Minat Mahasiswa dalam 
menggunakan lembaga keuangan syariah. Adapun rumus dari regresi linear 
berganda adalah sebagi berikut : 
 
Y = a + b1X1 + b2X2 
 
 
Tabel IV. 14 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,819 3,872  1,503 ,136 
Literasi Keuangan ,425 ,117 ,319 3,631 ,000 
Inklusi Keuangan ,894 ,176 ,447 5,090 ,000 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan menggunakan SPSS diatas, 
maka dapat dilihat persamaan regresi berganda sebagai berikut : 
 
Y =  5,819 + 0,425literasikeuangan + 0,894Inklusikeuangan 
 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dianalisis pengaruh Literasi 
keuangan dan inklusi keuangan terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan 
lembaga keuangan syariah sebagai berikut : 
a) 5,819 menunjukkan bahwa apabila variabel literasi keuangan dan inklusi 
keuangan adalah 0 (nol) maka nilai minat dalam menggunakan lembaga 
keuangan syariah sebesar 5,819. 
b) 0,425 menunjukkan bahwa apabila variabel literasi keuangan ditingkatkan 
100% maka nilai minat mahasiswa dalam menggunakan lembaga keuangan 
syariah akan bertambah sebanyak 42,5%. 
c) 0,894 menunjukkan bahwa apabila variabel inklusi keuangan ditingkatkan 
100% maka nilai minat mahasiswa dalam menggunakan lembaga keuangan 
syariah akan bertambah sebanyak 89,4%. 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji t 
Dalam uji ini, kriteria penerimaan/ penolakan hipotesis adalah sebagai 
berikut :  
1) Bila Sig > 0.05, maka H0 = diterima, sehingga tidak ada pengaruh 
signifikan antara variabel bebas dan terikat. 
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2) Bila Sig < 0.05, maka H0 = ditolak, sehingga ada pengaruh signifikan 
antara variabel bebas dan terikat. 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,819 3,872  1,503 ,136 
Literasi Keuangan ,425 ,117 ,319 3,631 ,000 
Inklusi Keuangan ,894 ,176 ,447 5,090 ,000 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Literasi 
keuangan terhadap Minat Mahasiswa dalam menggunakan lembaga keuangan 
syariah diperoleh thitung  3,631 sedangkan ttabel sebesar 1,984 dan nilai signifikasi 
0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang berarti Literasi Keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Mahasiswa Manajemen Umsu 
Dalam Menggunakan Lembaga Keuangan Syariah. 
Berdasarkan hasil pengujian ini juga secara parsial Inklusi keuangan 
terhadap Minat Mahasiswa dalam Menggunakan Lembaga Keuangan syariah 
diperoleh thitung 5,090 sedangkan ttabel sebesar 1,984 dan nilai signifikasi 0,000 < 
0,05, hal ini dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, yang berarti Inklusi Keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Mahasiswa Dalam 
Menggunakan Lembaga Keuangan Syaraih. 
 
b. Uji F 
Untuk menguji pengaruh literasi keuangan dan inklusi keuangan secara 
simultan terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan lembaga keuangan 
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syariah maka dalam penelitian ini menggunakan uji F melalui program SPSS dan 
berikut adalah hasil pengujiannya : 
 
Tabel IV. 16 
Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1078,784 2 539,392 39,098 ,000a 
Residual 1338,216 97 13,796   
Total 2417,000 99    
a. Predictors: (Constant), Inklusi Keuangan, Literasi Keuangan 
b. Dependent Variable: Minat dalam menggunakan Lembaga Keuangan Syariah 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
 
Uji F diatas bertujuan untuk menguji hipotesis statistik, maka dilakukan 
uji F pada tingkat α = 0,05, nilai Fhitung untuk n = 100 adalah sebagai berikut : 
Fhitung = n – k – 1 
= 100 – 2 – 1 = 97 
Fhitung = 39,098 
Ftabel   =  3,09 
Bedasarkan pengujian serta simultan pengaruh antara literasi keuangan 
dan inklusi keuangan diperoleh nilai Fhitung sebesar 39,098 > Ftabel 3,09 dan nilai 
signifikan sebesar 0,000 dimana lebih kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Hα diterima. Hal ini berarti menunjukkan 
adanya pengaruh signifikan literasi keuangan dan inklusi keuanagn terhadap minat 
mahasiswa dalam menggunakan lembaga keuangan syariah. 
 
c. Uji Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauh mana 
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai 
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koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila angka koefisien determinasi 
semakin kuat, berarti variabel-variabel independen memberikan hamper semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Sedangkan nilai koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel 
dependen adalah terbatas. 













1 ,668a ,446 ,435 3,71430 1,573 
a. Predictors: (Constant), Inklusi Keuangan, Literasi Keuangan 
b. Dependent Variable: Minat dalam menggunakan Lembaga Keuangan Syariah 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
Berdasarkan hasil uji Determinasi pada tabel IV. 17 dapat dilihat bahwa 
nilai R adalah 0,435. Artinya adalah bahwa variabel independen (literasi keuangan 
dan inklusi keuangan) dapat menerangkan variabilitas hanya sebesar 43,5 % dari 
variabel dependen (minat mahasiswa ekonomi dan bisnis jurusan manajemen dalam 
menggunakan lembaga keuangan syariah, sedangkan sisanya 56,5% diterangkan 
oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 
B. Pembahasan 
1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Mahasiswa Dalam 
Menggunakan Lembaga Keuangan Syariah 
Otoritas jasa keuangan (2013a) menyatakan bahwa lietrasi keauangan 
didefinisikan sebagai rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan 
pengetahuan (knowledge), keyakinan (competence), keterampilan (skill) konsumen 
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dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan dengan lebih 
baik. 
Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan secara parsial Literasi keuangan 
terhadap Minat Mahasiswa dalam menggunakan lembaga keuangan syariah 
diperoleh thitung  3,631 sedangkan ttabel sebesar 1,984 dan nilai signifikasi 0,000 < 
0,05, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang berarti literasi keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa manajemen umsu 
dalam menggunakan lembaga keuangan syariah. 
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan oleh peneliti, literasi 
keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa 
ekonomi dan bisnis jurusan manaajemen dalam menggunakan lembaga keuangan 
syariah, ini dapat di buktikan melalui jawaban responden yang setuju dengan 
pernyataan mengenai pengetahuan keuangan dapat membantu saya berinvestasi 
menggunakan produk keuangan syariah bagi masa depan yakni sebanyak 52 orang 
atau dengan persentase 52%. Adapun jawaban mengenai membayar tagihan tepat 
waktu (listrik, air dll) menggunakan lembaga keuangan syariah mayoritas 
responden menjawab setuju yakni dengan persentase sebanyak 38%. Untuk 
jawaban mengenai pernyataan mencatat pengeluaran (harian,bulanan) menjadi 
rutinitas saya setiap hari, responden yang menjawab setuju sebanyak 46%. 
Pernyataan mengenai membandingkan harga antar took/swalayan atau supermarket 
sebelum melakukan keputusan pembelian mayoritas responden menjawab sangat 
setuju dengan persentase sebanyak 60%. Untuk pernyataan mengenai saya akan 
menyimpan uang dalam lembaga keuangan syariah untuk kebutuhan tidak terduga, 
mayoritas dijawab setuju oleh responden dengan persentase sebanyak 37%. 
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Sedangkan untuk pernyataan mengenai tentang membuat anggaran belanja secara 
rutin responden menjawab setuju dengan persentase sebanyak 54% dan untuk 
jawaban pernyataan mengenai menabung secara rutin pada lembaga keuangan 
syariah mayoritas dijawab setuju oleh  responden dengan persenatase sebanyak 
44%. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut pengukuran literasi 
keuangan pada Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis Jurusan Manajemen UMSU :  
a) Pada Aspek Pengetahuan Keuangan, rata-rata jawaban responden yang benar 
adalah 75,33% yang berarti termasuk dalam kategori sedang.  
b) Pada Aspek Tabungan Atau Investasi, rata-rata jawaban responden yang 
menjawab benar adalah 80,33% yang berarti masuk dalam kategori tinggi. 
c) Pada Aspek Asuransi, rata-rata jawaban responden yang menjawab pernyataan 
dengan benar adalah 78,66% yang berarti masuk dalam kategori sedang.  
d) Pada aspek Investasi, rata-rata jawaban responden yang menjawab benar adalah  
68,33% yang berarti masuk dalam kategori sedang.  
Penelitian ini di dukung oleh Kardinal (2017) yang menemukan bahwa 
tingkat pengetahuan mahasiswa di STIE Multi Data Palembang sudah cukup baik, 
ini terlihat dari beberapa kategori yang ditetapkan, dari 243 responden yang 
ditanyakan, persentase yang masuk dalam kategori rendah hanya 8 responden atau 
3,3 %. 
Herdianti (2017) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat literasi 
keuangan syariah mahasiswa non ekonomi pada kategori sedang dengan persentase 
sebesar 68,7%. Variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap minat. Secara parsial pengetahuan keuangan dasar syariah dan tabungan 
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syariah tidak berpengaruh terhadap minat sedangkan investasi syariah, asuransi 
syariah, pengetahuan lembaga keuangan syariah dan pengetahuan produk lembaga 
keuangan syariah berpengaruh signifikan. 
 
2. Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Minat Mahasiswa Dalam 
Menggunakan Lembaga Keuangan Syariah 
Pada hakikatnya inklusi keuangan adalah seluruh upaya yang bertujuan 
meniadakan segala bentuk hambatan terhadap akses masyarakat dalam 
memanfaatkan layanan jasa keuangan dengan biaya yang terjangkau. World Bank 
(2014b) mendefinisikan inklusi keuangan sebagai proporsi individu dan perusahaan 
yang menggunakan produk dan jasa keuangan.  
Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan secara parsial Inklusi keuangan 
terhadap Minat Mahasiswa dalam Menggunakan Lembaga Keuangan syariah 
diperoleh thitung 5,090 sedangkan ttabel sebesar 1,984 dan nilai signifikasi 0,000 < 
0,05, hal ini dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, yang berarti Inklusi Keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Mahasiswa Dalam 
Menggunakan Lembaga Keuangan Syaraih. 
Hal ini berarti dengan semakin mudahnya akses dan keberagaman produk 
lembaga keuangan syariah menjadikan Minat Mahasiswa Ekonomi Jurusan 
Ekonomi UMSU cukup besar dalam menggunakan lembaga keuangan syariah. 
Menurut OJK (2016) kegiatan keuangan Inklusif menjadi salah satu 
agenda penting dalam dunia Internasional. Bahkan di Indonesia sendiri Strategi 
Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) telah diluncurkan pada tanggal 18 November 
2016. Program SNKI ini bertujuan agar diharapkan seluruh masyarkat termasuk 
mahasiswa dapat dengan mudah dalam mengakses layanan lembaga keuangan 
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sesuai dengan kebutuhan. Tidak hanya mempermudah akses lembaga keuangan 
konvensional saja namun juga lembaga keuangan syariah. 
Inklusif keuangan dapat diwujudkan melalui akses masyarakat terhadap 
layanan keuangan sehingga dapat meningkatkan kemampuan ekonomi dan pada 
akhirnya membuka jalan untuk keluar dari kemiskinan serta mengurangi 
kesenjangan ekonomi. Akses yang lebih luas terhadap layanan keuangan 
merupakan hal penting dalam upaya peningkatan partisipasi seluruh lapisan 
masyarakat dalam perekonomian. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Inklusi keuangan terhadap minat 
mahasiswa Ekonomi dan Bisnis Jurusan Manajemen dalam menggunakan lembaga 
keuangan syariah. Hal ini dapat di buktikan melalui jawaban responden yang 
menyatakan setuju terhadap pernyataan tentang layanan jasa keuangan syariah yang 
saat ini saya gunakan mudah untuk di akses, dengan persentase sebanyak 58%. 
Untuk pernyataan mengenai fasilitas lembaga keuangan syariah yang diberikan 
mampu memenuhi kebutuhan saya dalam mengelola keuangan saya, mayoritas 
dijawab setuju oleh responden yakni sebanyak 59%. Sementara untuk pernyataan 
mengenai pemerataan pendapatan memperluas kesempatan masyarakat dalam 
menjangkau akases perbankan, mayoritas dijawab setuju oleh responden dengan 
persentase sebanyak 62%. Pernyataan mengenai ketersediaan jasa keuangan 
penting agar masyarakat dapat dengan mudah menjangkaunya, mayoritas dijawab 
setuju oleh responden dengan persentase sebanyak 65%. Untuk pernyataan 
mengenai internet dapat dimanfaatkan oleh layanan jasa keuangan untuk 
memperluas akses pelayanan, mayoritas dijawab oleh responden yakni sebanyak 
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53% dan untuk pernyataan sebaiknya lembaga keuangan membuat layanan 
pengaduan keuangan, mayoritas dijawab oleh responden dengan persentase 
sebanyak 56% 
Penelitian ini di dukung oleh penelitian Umar (2017). Hasil penelitian 
menghitung dan menganalisis Indeks Inklusi Keuangan Syariah (ISFI) yang 
mencakup tiga ukuran; aksesibilitas, ketersediaan, dan penggunaan layanan 
perbankan syariah. Menggunakan tahunan data di tingkat provinsi di Indonesia 
selama periode 2010-2015, peneilitian ini menemukan bahwa Indeks Inklusi 
Keuangan Syariah umumnya rendah dan Bangka Belitung adalah provinsi yang 
paling inklusif secara finansial dari Indonesia. Selanjutnya, hasil menunjukkan 
bahwa Indeks Inklusi Keuangan Syariah positif berkorelasi dengan Indeks 
Pembangunan Manusia. Kesimpulan ini menyarankan promosi Keuangan Syariah 
Inklusi menjadi prioritas kebijakan di Indonesia untuk mencapai tujuan utama 
pertumbuhan inklusif, kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi. 
Penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ardiana (2016), hasil penelitian inklusif keuangan secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku menabung siswa SMK sekota Kediri. 
Berdasarkan uji yang dilakukan yaitu bahwa inklusif keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku menabung siswa SMK sekota Kediri. 
 Fitriastuti, dkk (2015) dalam penelitiannya menyelidiki tentang Inklusi 
Keuangan dapat dipengaruhi oleh masyarakat terbatas dan desa pelaksana, biasanya 
kita sebut Kabupaten Kutai Kertanegara dan Kabupaten Kutai Timur di Kalimantan 
Timur. Penelitian ini memiliki metodologi dengan mengidentifikasi semua 
kekuatan dan peluang dari daerah pedesaan dan terbatas, menggunakan dari data 
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sekunder seperti laporan Statistik Badan Pusat Statistik dan data sosial ekonomi 
Bank Indonesia dengan analisis dan observasi dan pemantauan di lokasi untuk 
membuat indikator atau skala penelitian. Hasil temuan penelitian bahwa inklusi 
keuangan terutama dengan lembaga keuangan digital dapat diterapkan berdasarkan 
potensi dari daerah pedesaan. Dan dapat terlibat untuk memberikan kesejahteraan 
dan untuk meningkatkan kehidupan daerah atau masyarakat yang dibatasi. 
 
3. Pengaruh Literasi Keuangan Dan Inklusi Keuangan Terhadap Minat 
Mahasiswa Ekonomi Jurusan Manajemen UMSU dalam 
Menggunakan lembaga Keuangan Syariah 
Zusnani (2013) mengartikan minat adalah satu perhatian yang kuat dan 
mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap suatu kegiatan sehingga 
mengarahkan seseorang untuk melakukan kegiatan tersebut dengan kemauan 
sendiri. Sehingga minat dapat diartikan sebagai sikap seseorang yang mempunyai 
keinginan yang tinggi terhadap sesuatu atau suatu rasa kemauan yang kuat untuk 
melakukan suatu hal untuk mencapai tujuan tertentu. 
Bedasarkan pengujian serta simultan pengaruh antara literasi keuangan 
dan inklusi keuangan diperoleh nilai Fhitung sebesar 39,098 > Ftabel 3,09 dan nilai 
signifikan sebesar 0,0000 dimana lebih kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Hα diterima. Hal ini berarti menunjukkan 
adanya pengaruh signifikan literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap minat 
mahasiswa dalam menggunakan lembaga keuangan syariah.Ini berarti dengan 
adanya pengetahuan dan keyakinan terhadap lembaga keuangan syariah serta 
didukung oleh kemudahan akses lembaga keuangan syariah menjadikan mahasiswa 
berminat dalam menggunakan lembaga keuangan syariah.   
 74 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 
bahwa literasi keuangan dan inklusi keuangan memilki pengaruh signifikan 
terhadap minat mahasiswa ekonomi dan bisnis jurusan manajemen dalam 
menggunakan lembaga keuangan syariah, ini dapat dibuktikan melalui pernyataan-
pernyataan yang telah dilakukan oleh peneliti kepada responden melalui kuisioner 
yang telah di sebar ke 100 mahasiswa manajemen semester 6 (enam). Untuk 
pernyataan mengenai sejak dikeluarkannya fatwa MUI tentang keharaman riba, 
saya segera beralih menabung di bank syariah, mayoritas responden menjawab 
setuju dengan persentase sebanyak 48%. Sementara untuk pernyataan mengenai 
lembaga keuangan syariah melaksanakan prinsip-prinsip islam dalam setiap praktik 
transaksinya, mayoritas dijawab setuju oleh responden yakni sebanyak 58%. Untuk 
pernyataan mengenai lembaga keuangan syariah tidak mengandung unsur riba, 
mayoritas dijawab setuju yakni sebanyak 42%. Pernyataan mengenai menabung 
dilembaga keuangan syariah karena letaknya yang mudah dijangkau mayoritas 
dijawab setuju oleh responden dengan persentase sebanyak 51%. Sementara untuk 
pernyataan tentang layanan keuangan syariah sangat baik, responden yang memilih 
jawaban setuju sebanyak 71%. Untuk jawaban mengenai saya menggunakan 
lembaga keuangan syariah karena menggunakan sistem bagi hasil, mayoritas 
dijawab sangat setuju oleh responden dengan persentase sebanyak 59%. Adapun 
jawaban responden mengenai produk-produk lembaga keuangan syariah sesuai 
dengan syariat islam, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 52%. Untuk 
pernyataan tentang saya menabung di bank syariah karena rendahnya minimal 
setoran awal, mayoritas dijawab setuju oleh responden denga persenatase sebanyak 
40%. Adapun jawaban untu pernyataan lembaga keuangan syariah memiliki 
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kredibilitas yang baik, mayoritas dijawab setuju oleh responden yakni sebanyak 
60% dan untuk pernyataan mengenai, dengan menggunakan lembaga keuangan 
syariah, maka saya akan terhindar dari riba, mayoritas dijawab sangat setuju oleh 
responden dengan persentase sebanyak 34%. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Khusna (2018) yang berjudul 
Pengaruh Literasi Keuangan Dan Inklusif Keuangan Terhadap Minat Mahasiswa 
Jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri Tulungagung dalam 
menggunakan Lembaga Keuangan Syariah menunjukkan hasil bahwa Literasi 
keuangan dan Inklusif keuangan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat mahasiswa ekonomi syariah Institut Agama Islam Negeri 
Tulungagung. 
Beradasarkan dengan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa literasi keuangan dan inklusi keuangan memiliki hubungan yang erat 
terhadap minat seseorang dalam menggunakan lembaga keuangan syariah. Literasi 
keuangan sangat perlu diterapkan dalam diri seseorang sebelum mereka 
memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan syariah. Sementara Inklusi 
Keuangan dibutuhkan untuk menunjang berbagai macam kebutuhan yang 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan yang sudah dilakukan diatas maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Secara parsial literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat mahasiswan ekonomi jurusan manajemen UMSU dalam 
menggunakan lembaga keuangan syariah. 
2. Secara parsial inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat mahasiswan ekonomi jurusan manajemen UMSU dalam 
menggunakan lembaga keuangan syariah. 
3. Secara simultan literasi keuangan dan inklusi keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan  terhadap minat mahasiswan ekonomi jurusan manajemen 
UMSU dalam menggunakan lembaga keuangan syariah. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesinpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan oleh 
peneliti adalah : 
1. Perlunya peningkatan literasi keuangan kepada mahasiswa agar mereka 
mendapatkan pengetahuan-pengetahuan mendalam mengenai bagaimana 
mengelola keuangan yang baik. 
2. Dari hasil penelitian ini diharapkan pihak Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara Khususnya untuk Fakultas ekonomi dan Bisnis memberikan 
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dukungan dan mengadakan pembelajaran edukasi sekaligus praktik tentang 
literasi serta inklusi keuangan di kalangan mahasiswa. 
3. Lembaga keuangan syariah menggencarkan sosialisasi dikalangan 
mahasiswa dengan bekerja sama dengan pihak Universitas sehingga 
sosialisasi tersebut berjalan dengan optimal. 
4. Diharapkan untuk peneliti lain agar menambahkan variabel lain yang tidak 
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Pengaruh Literasi Keuangan Dan Inklusi Keuangan Terhadap Minat 
Mahasiswa Ekonomi Jurusan Manajemen Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara Dalam Menggunakan Lembaga Keuangan Syariah 
Bersama ini saya memohon kesediaan Saudara/i untuk mengisi kuesioner 
penelitian ini. Informasi yang anda berikan merupakan bantuan yang sangat berarti 
dalam menyelesaikan penelitian ini. Atas bantuan dan perhatian Anda, saya 
ucapkan terimakasih. 
 
* NB : Berilah tanda silang (√) pada jawaban yang menurut anda benar : 
A. Identitas Responden 
1. No Responden  : 
2. Jenis Kelamin : □ Laki-Laki □Perempuan 
3. IPK :  □≤3,00 □>3,00 
4. Tempat Tinggal di Medan  : □Rumah orang tua/wali □ Kos/Asrama 
5. Pendidikan Terakhir   
- Ayah : a. □SD b. □SMP c. □SMA d. □Sarjana  
- Ibu  : a. □SD b. □SMP c. □SMA d. □Sarjana 
6. Pendapatan OrangTua : a. □ Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 
 b.  □ Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000 
 c.  □ Rp. 3.000.000 – Rp. 4.000.000 
 d.  □ Rp. 4.000.000 – Rp. 5.000.000 
7. Uang Saku/ Bulan  : a.  □ Rp.500.000  
 b.  □ Rp.500.000 – Rp. 1.000.000 







B. Panduan Pengisian  
Keterangan Nilai 
SS (Sangat Setuju) 5 
S (Setuju) 4 
RG (Ragu-ragu) 3 
TS (Tidak Setuju) 2 
(STS) Sangat Tidak Setuju 1 
 
I. Area dan Pernyataan Literasi Keuangan  
Pengukuran tingkat literasi keuangan mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas 










4. Pengelolaan keuangan yang baik dapat 
membantu perencanaan jangka pendek 
dan jangka panjang 
  
5. Cara membuat perencanaan keuangan 
adalah menentukan kondisis finansial 
saat ini tanpa mempertimbangkan masa 
depan 
  
6. Pendapatan adalah semua penghasilan 






4. Manfaat menabung dalam pengelolaan 
keuangan pribadi adalah untuk 
menyimpan uang demi keperluan masa 
depan 
  
5. Deposito diperuntukan kepada nasabah 
perseorangan dalam bentuk surat 
berharga 
  
6. Menyisihkan sejumlah uang untuk 
pengeluaran tidak terduga atau darurat 
  
Asuransi 
4. Asuransi adalah salah satu bentuk 




untuk mendapatkan jaminan keamanan 
dimasa depan. 
5. Semua kelompok masyarakat dapat 
menggunakan jasa asuransi untuk 
melindungi aset apapun 
  




4. Investasi merupakan bentuk penanaman 
modal atau uang yang dapat diambil 
keuntungannya dimasa depan 
  
5. Inflasi yang tinggi memberikan dampak 
negatif terhadap investasi 
  
6. Risiko bisnis selalu memberikan 
keuntungan bagi investor 
  
 
Literasi keuangan adalah suatu pemahaman dan keterampilan seseorang dalam 




SS S RG TS STS 
1. Pengetahuan keuangan dapat 
membantu saya berinvestasi 
menggunakan produk keuangan syariah 
bagi masa depan saya 
     
2. Saya membayar tagihan tepat waktu 
(listrik, air dll) menggunakan layanan 
lembaga keuangan syariah 
     
3. Mencatat pengeluaran (harian, bulanan) 
menjadi rutinitas saya setiap hari 
     
4. Membandingkan harga antar toko/ 
swalayan atau supermarket sebelum 
melakukan keputusan pembelian  
     
5. Saya akan menyimpan uang dalam 
lembaga keuangan syariah untuk 
kebutuhan tidak terduga 
     
6. Membuat anggaran belanja secara rutin 
     
7. Menabung secara rutin pada lembaga 
keuangan syariah 
     
 
II. Area dan Pernyataan Inklusi Keuangan 
Inklusi Keuangan adalah akses yang tersedia bagi seseorang untuk menggunakan 






SS S RG TS STS 
1. Layanan jasa keuangan syariah yang 
saat ini saya gunakan mudah untuk di 
akses 
     
2. Fasilitas lembaga keuangan syariah yang 
diberikan oleh lembaga keuangan yang 
saat ini saya gunakan mampu memenuhi 
kebutuhan saya dalam mengelola 
keuangan saya 
     
3. Pemerataan pendapatan memperluas 
kesempatan masyarakat dalam 
menjangkau akses perbankan 
     
4. Ketersediaan jasa keuangan penting agar 
masyarakat dapat dengan mudah 
menjangkaunya 
     
5. Internet dapat dimanfaatkan oleh 
layanan jasa keuangan untuk 
memperluas akses pelayanan 
     
6. Sebaiknya lembaga keuangan 
membuat layanan pengaduan keuangan 
     
 




SS S RG TS STS 
1. Sejak di keluarkannya fatwa MUI 
tentang keharaman riba, saya segera 
beralih menabung di bank syariah 
     
2. Lembaga keuangan syariah 
melaksanakan prinsip-prinsip islam 
dalam setiap praktik transaksinya 
     
3. Lembaga keuangan syariah tidak 
mengandung unsur riba 
     
4. Saya menabung di Lembaga keuangan 
syariah karena letaknya yang mudah 
dijangkau  
     
5. Layanan keuangan syariah sangat baik 
     
6. Saya menggunakan lembaga keuangan 
syariah karena menggunakan sistem 
bagi hasil 
     
7. Produk-produk lembaga keuangan 
syariah sesuai dengan syariat islam 
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8. Saya menabung di bank syariah karena 
rendahnya minimal setoran awal 
     
9. Lembaga keuangan syariah memiliki 
kredibilitas yang baik 
     
10. Dengan menggunakan lembaga 
keuangan syariah, maka saya akan 
terhindar dari riba 
     
 
JAWABAN RESPONDEN LITERASI KEUANGAN 
Responden x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 TOTAL 
1 4 2 4 5 4 4 3 26 
2 5 3 3 4 3 4 4 26 
3 5 2 3 5 3 4 4 26 
4 4 3 4 5 4 4 3 27 
5 4 4 4 4 3 5 4 28 
6 3 4 3 5 3 4 4 26 
7 4 3 3 4 4 5 3 26 
8 4 2 3 5 3 4 3 24 
9 3 2 2 4 2 3 2 18 
10 4 2 3 5 3 4 3 24 
11 4 5 4 5 4 5 4 31 
12 3 2 4 5 3 5 3 25 
13 4 1 1 4 3 4 3 20 
14 4 4 4 5 5 4 4 30 
15 5 5 4 4 5 4 5 32 
16 5 4 4 4 5 4 4 30 
17 5 4 4 4 5 4 5 31 
18 5 4 5 4 5 4 5 32 
19 3 4 4 3 3 2 1 20 
20 4 2 3 5 3 2 3 22 
21 3 4 4 5 5 5 4 30 
22 3 3 3 5 3 5 3 25 
23 5 4 5 5 2 5 4 30 
24 5 2 3 4 2 2 2 20 
25 5 4 1 5 4 5 4 28 
26 5 4 4 3 4 3 1 24 
27 5 5 4 2 2 4 3 25 
28 5 5 5 4 5 4 5 33 
29 5 4 5 4 5 4 4 31 
30 4 4 4 4 4 4 4 28 
31 3 2 2 3 2 4 2 18 
32 3 2 2 4 3 4 3 21 
33 4 3 2 4 4 2 4 23 
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34 4 4 3 5 4 5 4 29 
35 4 3 2 5 4 5 4 27 
36 5 4 3 5 5 5 4 31 
37 5 4 4 5 5 5 5 33 
38 4 2 2 4 3 3 4 22 
39 4 2 2 5 3 3 3 22 
40 4 3 2 5 3 5 2 24 
41 4 2 2 5 3 4 4 24 
42 4 3 2 5 4 3 4 25 
43 4 3 2 5 4 4 4 26 
44 4 3 2 5 3 3 4 24 
45 4 3 2 5 4 4 4 26 
46 4 2 2 5 3 4 4 24 
47 4 3 2 5 4 4 4 26 
48 4 3 2 5 3 3 3 23 
49 4 2 2 5 3 2 3 21 
50 4 2 2 5 3 4 3 23 
51 4 2 2 5 4 4 4 25 
52 4 2 2 4 3 4 4 23 
53 4 2 2 4 2 3 3 20 
54 4 2 2 4 3 4 3 22 
55 4 2 2 4 4 4 4 24 
56 4 2 2 4 4 4 3 23 
57 4 2 2 4 4 4 4 24 
58 4 2 4 4 4 4 3 25 
59 4 2 2 5 4 3 4 24 
60 5 5 5 5 5 5 5 35 
61 5 4 4 5 5 5 5 33 
62 4 4 5 5 5 3 3 29 
63 4 2 4 3 5 5 5 28 
64 5 4 4 5 5 5 5 33 
65 4 2 4 5 4 4 3 26 
66 5 4 4 5 5 5 5 33 
67 3 2 5 4 5 4 3 26 
68 5 4 4 4 4 4 4 29 
69 4 4 4 4 4 4 4 28 
70 5 5 5 5 4 5 4 33 
71 4 4 4 4 4 3 2 25 
72 5 4 4 5 4 4 3 29 
73 5 4 5 4 5 4 5 32 
74 4 4 4 5 4 4 3 28 
75 4 4 4 5 3 3 3 26 
76 5 3 4 5 5 4 4 30 
 
 87 
77 4 3 4 5 2 4 4 26 
78 5 2 4 5 3 4 2 25 
79 5 4 4 2 3 4 1 23 
80 4 4 4 4 4 4 4 28 
81 5 4 4 5 4 3 2 27 
82 5 3 4 5 4 5 3 29 
83 5 3 4 5 4 5 3 29 
84 4 3 4 5 3 4 3 26 
85 5 4 5 5 4 5 4 32 
86 5 4 4 5 5 4 4 31 
87 5 4 4 5 4 4 4 30 
88 4 3 3 4 5 4 4 27 
89 5 3 3 5 3 2 4 25 
90 3 4 4 5 3 3 4 26 
91 4 4 4 5 3 4 4 28 
92 5 5 5 5 2 5 3 30 
93 5 5 5 4 4 4 5 32 
94 4 4 4 3 4 4 3 26 
95 4 4 3 5 5 2 3 26 
96 4 3 4 5 5 4 3 28 
97 5 4 4 4 5 4 4 30 
98 3 2 2 5 3 5 3 23 
99 4 4 4 4 4 4 4 28 































JAWABAN RESPONDEN INKLUSI KEUANGAN 
Responde
n 
x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 TOTAL 
1 4 3 5 4 5 5 26 
2 5 3 4 5 5 5 27 
3 3 4 4 4 3 5 23 
4 3 4 4 4 3 4 22 
5 5 4 3 4 3 5 24 
6 4 4 4 5 4 4 25 
7 4 4 4 4 4 5 25 
8 2 3 4 4 5 5 23 
9 2 3 4 5 5 4 23 
10 4 4 4 4 5 4 25 
11 1 3 5 5 5 5 24 
12 1 3 4 5 5 5 23 
13 4 4 5 5 5 5 28 
14 5 4 5 4 5 4 27 
15 5 5 4 4 4 4 26 
16 5 4 5 5 4 4 27 
17 5 4 5 4 5 4 27 
18 5 4 5 4 5 4 27 
19 4 3 5 5 4 4 25 
20 5 4 3 4 4 5 25 
21 4 4 3 4 4 3 22 
22 5 4 4 4 5 4 26 
23 4 4 3 4 4 4 23 
24 3 3 5 5 5 4 25 
25 4 4 4 5 5 5 27 
26 4 4 4 4 3 5 24 
27 5 4 5 3 4 5 26 
28 5 5 4 5 4 5 28 
29 4 4 4 4 4 4 24 
30 4 4 4 4 4 4 24 
31 2 3 4 4 4 4 21 
32 3 2 3 4 4 4 20 
 
 89 
33 4 4 4 4 4 4 24 
34 5 5 4 4 5 5 28 
35 5 5 4 4 5 5 28 
36 5 5 4 4 4 4 26 
37 5 5 5 4 5 5 29 
38 4 4 4 4 4 4 24 
39 4 4 4 5 5 4 26 
40 4 4 4 4 4 4 24 
41 4 4 4 4 4 4 24 
42 4 4 4 5 5 5 27 
43 4 4 4 4 4 4 24 
44 4 4 4 4 4 4 24 
45 4 4 4 5 5 5 27 
46 4 4 4 4 4 4 24 
47 4 4 4 4 4 4 24 
48 4 4 4 4 4 4 24 
49 4 3 4 4 5 4 24 
50 5 3 4 4 5 4 25 
51 4 4 4 4 4 4 24 
52 4 3 4 4 4 4 23 
53 3 3 4 4 4 4 22 
54 3 3 4 4 4 4 22 
55 4 3 4 4 4 4 23 
56 4 3 4 4 4 4 23 
57 4 4 4 4 4 4 24 
58 4 3 4 4 4 4 23 
59 4 3 4 4 4 4 23 
60 4 4 5 5 5 5 28 
61 5 5 5 5 5 5 30 
62 3 4 4 5 5 4 25 
63 4 5 3 4 4 4 24 
64 5 5 5 5 5 5 30 
65 4 3 4 4 5 5 25 
66 5 5 5 5 5 5 30 
67 4 3 4 3 4 4 22 
68 4 4 5 4 4 4 25 
69 4 4 5 4 5 5 27 
70 5 5 5 5 5 5 30 
71 3 3 3 3 3 5 20 
72 4 4 5 4 5 5 27 
73 4 4 4 4 4 4 24 
74 4 4 4 4 4 4 24 
75 4 4 4 4 5 4 25 
 
 90 
76 4 4 2 4 4 5 23 
77 4 3 2 3 4 5 21 
78 4 2 3 2 4 5 20 
79 1 2 1 4 4 4 16 
80 4 4 4 4 4 4 24 
81 4 3 4 4 4 4 23 
82 4 4 4 4 4 4 24 
83 4 4 3 5 5 5 26 
84 5 4 3 5 5 5 27 
85 4 4 4 5 5 5 27 
86 4 4 4 4 4 4 24 
87 4 4 4 5 5 5 27 
88 3 4 4 5 4 3 23 
89 3 3 3 3 4 5 21 
90 4 4 3 3 4 4 22 
91 5 4 3 4 4 5 25 
92 2 3 4 4 5 5 23 
93 5 5 5 5 5 5 30 
94 4 4 4 4 5 5 26 
95 4 4 4 4 4 4 24 
96 4 4 5 4 5 4 26 
97 5 4 4 5 5 5 28 
98 4 5 4 5 5 5 28 
99 5 4 5 5 4 4 27 































JAWABAN RESPONDEN MINAT MAHASISWA 
Responden y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 y.9 y.10 TOTAL 
1 5 4 5 3 4 5 4 4 4 5 43 
2 5 4 3 4 4 4 3 2 5 1 35 
3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 38 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 39 
5 3 4 4 3 4 5 4 4 4 5 40 
6 5 4 4 3 3 4 5 4 5 3 40 
7 5 4 3 3 4 3 4 3 4 3 36 
8 4 4 3 2 4 4 4 4 3 5 37 
9 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 35 
10 4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 42 
11 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 
12 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 28 
13 1 3 3 4 3 4 4 3 4 5 34 
14 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 43 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
16 5 4 3 5 4 5 5 4 5 4 44 
17 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 42 
18 5 5 4 5 4 4 5 2 4 1 39 
19 4 4 3 4 5 4 5 4 3 3 39 
20 4 5 4 3 4 5 4 4 4 2 39 
21 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 35 
22 2 4 5 4 4 4 4 3 4 4 38 
23 2 4 2 4 4 3 3 4 4 1 31 
24 2 3 2 3 4 3 3 2 4 1 27 
25 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 44 
26 2 4 4 3 4 4 5 4 4 3 37 
27 2 4 4 2 3 3 4 4 4 2 32 
28 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 46 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 
31 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
32 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 27 
 
 92 
33 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 36 
34 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 45 
35 4 4 4 5 5 5 4 5 3 5 44 
36 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44 
37 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 43 
38 3 3 3 4 4 4 3 5 3 5 37 
39 3 3 3 4 4 5 3 5 3 5 38 
40 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 45 
41 3 3 4 4 4 5 4 5 4 5 41 
42 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 45 
43 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 43 
44 3 3 3 4 4 5 3 5 4 5 39 
45 4 3 3 4 4 5 3 5 4 5 40 
46 4 4 3 5 4 5 4 5 4 5 43 
47 4 4 3 4 4 4 3 5 4 4 39 
48 3 3 3 5 4 5 3 5 4 5 40 
49 4 3 3 5 4 4 3 5 4 5 40 
50 4 3 3 5 4 5 3 5 4 5 41 
51 4 3 3 5 4 4 3 4 3 5 38 
52 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 36 
53 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 35 
54 4 3 3 4 4 4 3 5 3 5 38 
55 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 36 
56 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
58 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 43 
59 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
62 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 46 
63 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 36 
64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
65 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 35 
66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
67 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 35 
68 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 40 
69 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 41 
70 4 5 5 5 4 4 4 5 4 3 43 
71 2 4 4 3 4 4 4 4 3 1 33 
72 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 32 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
74 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 36 
75 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 38 
 
 93 
76 5 5 5 4 4 4 3 3 3 5 41 
77 4 4 3 2 3 4 3 3 2 3 31 
78 4 3 3 2 3 2 4 2 2 4 29 
79 5 4 3 2 4 4 4 3 2 4 35 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
81 5 4 3 3 4 4 5 5 4 4 41 
82 4 4 4 4 3 4 4 3 3 5 38 
83 3 4 3 3 4 4 4 4 5 3 37 
84 4 3 3 4 4 4 4 5 4 3 38 
85 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 43 
86 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 44 
87 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 48 
88 3 4 4 3 4 4 5 3 4 2 36 
89 2 4 4 3 4 4 4 4 3 2 34 
90 3 4 4 2 4 4 4 5 4 2 36 
91 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 40 
92 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 39 
93 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 46 
94 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 39 
95 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 
96 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 43 
97 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 46 
98 5 5 3 4 4 4 4 5 4 4 42 
99 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 36 
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